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ABSTRAK 

Elok Puji Lestari (D93217092), 2021, Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMK Negeri 1 Bondowoso. Dosen Pembimbing I Dr. 

Lilik Huriyah, M.Pd.I dan Dosen Pembimbing II Nur Fitriatin, S.Ag, M.Ed, Ph.D 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya minat baca siswa di sekolah, sehingga upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan minat baca siswa adalah dengan memanfaatkan 

perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah dalam melakukan pengelolaan perpustakaan harus 

di dasari oleh teori manajemen agar tujuan yang ingin dicapai dapat diwujudkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis dan minat baca siswa, manajemen 

perpustakaan, dan manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di SMK 

Negeri 1 Bondowoso. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif jenis penelitian deskriptif, 

menggunakan teknik pengambilan data penelitian metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Proses analisis data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun keabsahan data penulis menggunakan triangulasi sumber data 

dan triangulasi metode. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa (1) Minat Baca 

siswa SMK Negeri Bondowoso dapat dikatakan cukup baik. Hal ini dapat di lihat di data 

statistic pengunjung dan peminjam buku. (2) Manajemen yang dilaksanakan sesuai dengan 

fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan. (3) Manajemen perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso dalam meningkatkan 

minat baca siswanya merencanakan beberapa kegiatan diantanya: pengembangan atau 

penambahan koleksi perpustakaan, program liteasi, memberikan hadiah, promosi dan 

merencanakan inovasi-inovasi. 

 

 

Kata Kunci: Minat Baca Siswa, Manajemen Perpustakaan, Peningkatakan Minat Baca 

Siswa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan perpustakaan merupakan salah satu sarana dan 

prasarana yang sangat penting. Perpustakaan memegang peranan sebagai penunjang 

kegiatan belajar siswa dan memiliki peran dalam memacu tercapainya tujuan 

pendidikan disekolah.1 Perpustakaan merupakan bagian yang sangat penting dari semua 

program sekolah yang akan dijalankan dan perpustakaan juga disebut sebagai gudang 

informasi serta ilmu pengetahuan yang digunakan oleh guru dan siswa untuk sumber 

belajar.2  

Perpustakaan sekolah bagian integral dari adanya program peyelenggaran 

pendidikan tingkat sekolah, keberadaan perpustakaan sekolah ini bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi bagi semua warga dilingkungan sekolah terutama guru 

dan siswa.3 

Perpustakaan sebagai penyedia informasi akan memiliki kinerja yang baik 

apabila didukung dengan pengelolaan yang memadai, adanya pengelolan ini tentunya 

akan mengarahkan seluruh kegiatan perpustakaan pada tujuan yang telah 

direncanakan.4  Pengetahuan dasar tentang pengelolaan perpustakaan agar dapat 

berjalan dengan baik dilakukan dengan menggunakan ilmu manajemen, oleh karena itu 

                                                             
1 Darmono, Perpustakaan Sekolah pendekatan Aspek Manajemen Dan Tata Kerja, (Jakarta : Grasindo, 2001 ), 

hal 1 
2  Sunarsih, Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Di SMK, Jurnal Media Manajemen 
Pendidikan, Vol. 2, No. 2, Oktober, 2019 
3 Syafaruddin, Hadi Akmal Lubis dan A. Taufik Al- Afkari Siahan, Manajamene Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa Di MAN Kisaran, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 1, No. 2, Juli-

Desember, 2018 
4  Bernawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), hal 172-

173 
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manajemen sangat penting untuk mengatur langkah-langkah yang diperlukan disemua 

elemen perpustakaan.5  

Adanya perpustakaan sekolah memiliki tujuan salah satunya adalah untuk 

mengembangkan dan mendorong kebiasaan membaca siswa dan meningkatkan 

kemampuan siswa untuk belajar.6 Agar tujuan perpustakaan sekolah dapat diwujudkan 

sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan maka perpustakaan sekolah harus dikelola 

dengan baik yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip manajemen.7 

Peningkatan minat baca merupakan salah satu peran dari perpustakaan sebagai 

penyedia informasi, dengan adanya perpustakaan sekolah diharapkan siswa dapat 

memanfaatkan koleksi pustaka yang ada di perpustakaan dalam rangka meningkatkan 

minat baca siswa.8 Membaca adalah sebuah proses yang dilaksanakan serta digunakan 

oleh pembaca untuk mendapatkan makna yang akan disampaikan oleh penulis dengan 

kata-kata atau bahasa tulisan.9 

Membaca adalah keterampilan berbahasa yang memiliki peran sangat penting 

dalam kehidupan, karena dengan kita membaca kita akan memperoleh pengetahuan dan 

informasi dari penjuru dunia. Kebiasaan membaca perlu dimulai dari sejak kecil yang 

bisa dilaksanakan di rumah, dan jenjang sekolah mulai dari sekolah dasar sampai 

perguruan tinggi. Minat baca, buku dan perpustakaan adalah suatu hal pokok penting 

dalam suatu sistem pendidikan yang dapat menciptakan kualitas sumber daya manusia 

(SDM).10 

                                                             
5 Connie Chairunnisa, Challenges Of Library Management To Improve Student Reading, Journal Kepemimpinan 

Pedidikan, Vol. 1, No. 1, 2018, hal 98 
6  Chuks Daniel Oriogu, Catch Them Young: Developing and Improving Of School Libraries and Reading Habit 

Of Secondary School Students In Nigeria, Journal Of Education and Learning Research, Vol. 2, No. 4, 2015 
7 Darmono, Perpustakaan Sekolah pendekatan Aspek Manajemen Dan Tata Kerja, (Jakarta : Grasindo, 2001), hal 
25 
8 A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, dkk, Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta 

Didik, Jurnal Isema, Vol. 5, No. 1, 2020, hal 116 
9 Retno Susilowati, Pemanfaatan Perpustkaan Untuk Meningkatkan Motivasi Membaca Mahasiswa STAIN 

Kudus, Jurnal Libraria,  Vol. 4, No. 1, Juni,  2016 
10 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), 
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Minat baca adalah keinginan hati yang tinggi atau hasrat yang tinggi untuk 

membaca.11 Meningkatkan minat baca siswa juga akan meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia.12 Minat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pengaruh belajar, 

karena apabila bahan pelajaran yang akan dipelajari oleh siswa tidak cocok dengan 

minat siswa maka tidak ada daya tarik bagi siswa sebaliknya apabila bahan pelajaran 

yang akan dipelajari oleh siswa cocok dengan minat siswa maka pelajaran akan mudah 

dipahami dan mudah disimpan karena minat menambah giat belajar siswa.13 

Salah satu peran dari sebuah perpustakaan sebagai pusat informasi atau 

penyedia informasi adalah meningkatan minat baca siswa.14 Dalam UU No. 43 Tahun 

2007 Bab XII pasal 48 ayat 3 mengenai pembudayaan kegemaran membaca 

menyebutkan bahwa “Pembudayaan kegemaran membaca pada satuan pendidikan 

sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan dengan mengembangkan dan 

memanfaatkan perpustakaan sebagai proses pembelajaran”.15 Dengan demikian sudah 

jelas disebutkan bahwa dalam meningkatkan minat baca siswa maka harus dapat 

memanfaatkan koleksi perpustakaan.16 

Tentunya dalam mewujudkan fungsi, peran dan tujuan perpustakaan sekolah 

dengan efektif dan efisen sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan maka 

perpustakaan sekolah perlu dikelola dengan baik dan benar sesuai dengan prinsip-

prinsip manajemen. Melalui manajemen yang baik yang ada di perpustakaan sekolah 

diharapkan dapat mewujudkan salah satu tujuan dari perpustakaan sekolah diantaranya: 

                                                             
11 11  A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, dkk, Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Peserta Didik, Jurnal Isema, Vol. 5, No. 1, 2020, 116 
12 Ibnu Ahmad Shaleh, Penyelenggaran Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1999), 16 
13  A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, dkk, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Peserta Didik”, Jurnal Isema, Vol. 5, No. 1, 2020, 11 
14 A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, Ilham Fajari, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan MInat 

Baca Peserta Didik”, “Jurnal Islamic Education Manajemen”, Vol. 5, No. 1, Juni 2020, hal 116 
15 Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 Bab XII pasal 48 ayat 3 tentang pembudayaan 

kegemaran membaca 
16 A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, Ilham Fajari, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan MInat 

Baca Peserta Didik”, Jurnal Islamic Education Manajemen, Vol. 5, No. 1, Juni 2020, hal 116 
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mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dan siswa dan 

mengembangkan serta meningkatkan siswa dalam kebiasaan membaca dan belajar 

siswa.17 

Pada dasarnya manajemen adalah suatu proses pengoptimalan sumber daya 

manusia dengan sumber daya lainnya seperti materi, biaya dalam hal untuk mencapai 

tujuan dari sebuah organisasi. Tentunya pada hal ini tujuan dari sebuah organisasi harus 

diperjelas terdahulu. Operasional dari sebuah manajemen dapat dilakukan dengan 

bentuk program-program yang akan dilaksanakan serta sasaran yang kongkrit. Dalam 

mencapai tujuan dari perpustakaan sekolah harus dilakukan berdasarkan dari fungsi-

fungsi manajemen, salah satunya fungsi dari George R Terry yang menyebutkan bahwa 

fungsi manajemen terdiri dari 4 fungsi yaitu Planning, Organizing, Actuanting dan 

Controlling atau yang sering kita kenal dengan sebutan POAC.18 

SMK Negeri 1 Bondowoso adalah salah satu sekolah kejuruan yang berprestasi 

yang ada di Bondowoso. Prestasi yang diraih oleh SMK Negeri 1 Bondowoso 

diantaranya: lomba GTK creative camp 2020 juara 1 bidang taourism dan juara 2 

bidang budidaya dan lintas usaha, juara 2 remaja B putri, juara 3 remaja A putri, juara 

3 remaja B putra, juara 3 remaja D putri dalam kejuaran Bondowoso silat 

Championship pada tahun 2020, juara 1 adiwiyata tingkat nasional, juara 1 lomba video 

pendek tingkat SMA/SMK/MA tingkat provinsi Jawa Timur tahun 2016, juara 2 lomba 

kompetensi siswa SMK tingkat provinsi Jawa Timur tahun 2016 bidang lomba visual 

merchandising, juara 1 LKS SMK kabupaten Bondowoso bidang lomba matematika 

teknologi, juara 2 lomba perpustakaan sekolah di tingkat Provinsi dan SMK Negeri 1 

                                                             
17 Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, (Jakarta: Grasindo), hal 25 
18 Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, hal 25-26 
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Bondowoso adalah sekolah yang sudah menjadi leader dalam mendukung upaya 

pemerintah dalam membudayakan gemar membaca.19 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso memiliki visi dan misi diantaranya: 

visi perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu untuk meningkatkan ketaqwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi 

pekerti dan mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air sehingga dapat 

menumbuhkan manusia-manusia pembangun yang dapat membangun dirinya sendiri 

serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa berdasarkan sistem 

pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Sedangkan misi dari 

SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu  mengembangkan minat kemampuan dan kebiasaan 

membaca khususnya serta mendayagunakan budaya tulisan dalam segala sektor 

kehidupan, mengembangkan kemampuan mencari dan mengelola serta mendapatkan 

informasi, mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka 

secara tepat dan berhasil guna memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa 

dalam segala aspek.20 

Dalam manajemen perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa 

terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini 

diantaranya adalah penelitian tentang strategi perpustakaan dalam meningkatkan minat 

baca siswa inklusi di Sekolah Dasar Tumbuh 3 Yogyakarta, Penelitian selanjutnya 

tentang standar manajemen perpustakaan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

serta penelitian tentang manajemen perpustakaan sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka dalam hal ini peneliti mengambil penelitian dengan dengan judul “Manajemen 

                                                             
19 Wawancara dengan Ibu Kiki Selaku Guru SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Tanggal 22 November 2020 
20Perpustakaan SMKN 1 Bondowoso, di akses pada tanggal 11 November 2020 dari http://perpus-

smk1.blogspot.com/?m=1  

http://perpus-smk1.blogspot.com/?m=1
http://perpus-smk1.blogspot.com/?m=1
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Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMK Negeri 1 

Bondowoso”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini terfokus pada 

manajemen perpustakaan sekolah dan meningkatkan minat baca siswa yang diuraikan 

dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen perpustakaan sekolah di SMK Negeri 1 Bondowoso? 

2. Bagaimana minat baca di SMK Negeri 1 Bondowoso? 

3. Bagaimana manajemen perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa 

di SMK Negeri 1 Bondowoso? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis manajemen perpustakaan sekolah di SMK 

Negeri 1 Bondowoso. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis minat baca siswa di SMK Negeri 1 

Bondowoso. 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis manajemen perpustakaan sekolah dalam 

meningkatkkan minat baca siswa di SMK Negeri 1 Bondowoso. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Segi Teoritis 

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam disiplin ilmu 

pendidikan manajemen perpustakaan dan minat baca. 
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2. Segi Praktis 

a. Sebagai referensi, informasi dan acuan bagi manajemen perpustakaan sekolah 

dalam meningkatkan minat baca siswa. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk menaikan keterampilan individual guru 

(staf ahli) untuk melakukan tugas serta tanggung jawab dengan baik. 

c. Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan pada umumnya dan lembaga 

pendidikan yang bersangkutan pada khususnya, guna dipakai sebagai bahan 

untuk manajemen perpustakaan sekolah. 

 

E. Definisi Konseptual 

1. Manajemen Perpustakaan Sekolah 

Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari perencanaan (Planning), 

pengorganisasian (Organizing), pengarahan (Actuanting) dan pengendalian 

(Controlling) yang dilakukan oleh seluruh anggota organisasi dan sumber daya 

lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan.21 

Menurut Gorge R Terry, manajemen merupakan suatu kegiatan yang terdiri dari 

proses perencanaan, pengeorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang 

digunakan untuk mencapai tujuan dengan melibatkan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya.22  

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di setiap jenjang sekolah 

mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas sampai perguruan tinggi untuk membantu kegiatan belajar 

                                                             
21 Sudirman Anwar, Said Maskur dan Muhammad Jailani, Manajemen Perpustakaan, (Riau: PT Indragiri Dot 

Com, 2019), 1 
22 Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Grasindo,2001), 3 
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mengajar.23 Tujuan utama perpustakaan sekolah adalah untuk mendorong 

kebiasaan membaca siswa serta meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar.24 

Manajemen perpustakaan sekolah adalah suatu proses yang mengoptimalkan 

sumber daya manusia, anggaran, dan material dalam rangka untuk mencapai tujuan 

perpustakaan.25 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen perpustakaan sekolah adalah 

proses pengelolaan dan pengoptimalkan sumber daya manusia (SDM) dan sumber 

daya lain untuk mencapai tujuan perpustakaan yang telah ditentukan dengan 

mengacu terhadap teori manajemen. 

2. Minat Baca Siswa 

Membaca adalah sebuah proses yang dilaksanakan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk mendapatkan makna yang akan disampaikan oleh penulis dengan 

kata-kata atau bahasa tulisan.26Minat menurut Syah adalah keinginan dan 

kegairahan yang sangat besar dalam menginkan sesuatu.27 

Minat baca bisa disebut dengan keinginan hati yang sangat besar untuk 

membaca,28 sedangkan Sinabela menyebutkan bahwa minat baca adalah perilaku 

yang positif dan terdapat adanya rasa keretarikan yang timbul dalam diri siswa 

terhadap kegiatan membaca yang meliputi kesenangan membaca dan tertarik 

terhadap buku bacaan.29 

                                                             
23 Aniz Zohari, Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa, Jurnal Tarbawi, Vo. 2, No. 1 

, 2016, 14 
24 Daniel Oriogu, Catch Them Young: Developing and Improving Of School Libraries and Reading Habit Of 

Secondary School Students In Nigeria, Journal Of Education and Learning Research, Vol. 2, No. 4, 2015, 6 
25 Sudirman Anwar, Said Maskur dan Muhammad jailani, Manajemen Perpustakaan (Riau: PT Indragiri Dot 

Com, 2019), hal12 
26 Retno Susilowati, Pemanfaatan Perpustakan Untuk Meningkatkan Motivasi Membaca Mahasiswa STAIN 
Kudus, Jurnal Libraria, Vol. 4, No.1, Juni 2016, hal 162 
27 Sri Ningsih, Management Of Postgraduet Library Of  IAIN Kediri In Increasing Students Reading Interest, 

Jurnal Didaktika, Vol. 7, No. 1, 2019, hal 178-179 
28  A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, dkk, Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta 

Didik, Jurnal Isema, Vol. 5, No. 1, 2020, 116 
29  Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 281 
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Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa minat baca siswa adalah keinginan dan 

kecenderungan jiwa yang sangat tinggi yang ada pada diri siswa untuk membaca.  

 

F. Keaslian Penelitian 

Dalam bagian ini, peneliti akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Tujuan pemaparan penelitian 

terdahulu ini adalah untuk menentukan posisi penelitian dan juga menjelaskan 

perbedaannya. Adapun penelitian terdahulu yang peneliti maksud, diantanya: 

 Pertama, penelitian Said Firmansyah Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang 

berjudul Strategi Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Inklusi di 

Sekolah Dasar Tumbuh 3 Yogyakarta tahun 2017. Dalam penelitian tersebut, peneliti 

Said menelaah tentang bagaimana strategi perpustakaan dalam meningkatkan minat 

baca siswa inklusi. Penelitian ini sama-sama membahas tentang meningkatkan minat 

baca siswa . namun pada penelitian ini juga memiliki perbedaan, dimana penelitian Said 

berfokus pada strategi perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa, sedangkan 

pada penelitian ini terfokus pada manajemen perpustakaan sekolah dalam 

meningkatkan minat baca siswa. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti Said 

memiliki kesamaan dengan metode yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif. Pada penelitian ini, peneliti Said menggunakan teori dari Siregar 

yang menyatakan bahwa strategi perpustakaan untuk meningkatkan minat baca 

diantaranya: (1) memperbaiki sistem pendidikan fisilitas dan karakteristik pelayanan 

perpustakaan, (2) dengan membuat kebijakan yang terkait dengan penetapan persentasi 

jumlah anggaran belanja untuk perpustakaan yang harus dikeluarkan dari anggaran 

belanja sekolah. Adapun teroi yang akan digunakan oleh peneliti pada penelitian adalah 

menggunakan teori manajemen yang dikemukakan oleh George R Terry yang 
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menyatakan bahwa dalam proses manajemen terdiri dari 4 fungsi manajemen terdiri 

dari (1) perencanaan (planning), (2) pengorganisasian (organizing), (3) pengarahan 

(actuanting), dan (4) pengendalian (controlling) atau sering dikenal dengan sebutan 

POAC. Adapun objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti Said bertepat di Sekolah 

Dasar Tumbuh 3 Yogyakarta. Sedangkan penelitian ini mengambil objek di SMK 

Negeri 1 Bondowoso dengan fokus penelitian manajemen perpustakaan sekolah dalam 

meningkatkan minat baca siswa. 

Kedua, penelitian Novanialdi Rengga Putra mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung yang berjudul Standar Manajemen Perpustakaan di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung tahun 2018. Dalam penelitian tersebut, peneliti Novanialdi menelaah  

bagaimana standar manajemen perpustakaan. Penelitian ini memiliki fokus yang 

berbeda, penelitian Novanialdi memiliki fokus penelitian standar manajemen 

perpustakaan, sedangkan penelitian ini memiliki fokus penelitian manajemen 

perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa. Jenis penelitian yang digunakan 

oleh peneliti Novanialdi memiliki kesamaan dengan metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Pada penelitian ini, peneliti 

Novanialdi menggunakan teori menurut UU No. 43 Tahun 2007 tentang Standar 

Nasioanal perpustakaan pada Bab III pasal 11 yang menyebutkan bahwa terdapat 6 

standar nasional perpustakaan yang terdiri dari: (1) Standar koleksi perpustakaan, (2) 

Standar sarana dan prasarana, (3) Standar pelayanan perpustakaan, (4) Standar tenaga 

perpustakaan, (5) Standar pemyelnggaran, dan (6) standar Pengelolaan, sedangkan 

penelitian ini menggunakan teori dari George R Terry tentang manajemen perpustakaan 

sekolah. Adapun objek penelitian yang dilakukan oleh Novanialdi bertempat di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Sedangkan penelitian ini mengambil objek di 

SMK Negeri 1 Bondowoso.  
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Ketiga, penelitian Miftah Rahmawati mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun 2017. Dalam penelitian 

tersebut, peneliti Miftah menalaah tentang bagaimana manajemen perpustakaan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Penelitian ini 

sama-sama membahas tentang manajemen perpustakaan sekolah. Namun pada 

penelitian ini memiliki perbedaan, dimana penelitian Miftah berfokus pada manejemen 

perpustakaan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, sedangkan penelitian ini 

terfokus pada manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa. Jenis 

penelitian yang digunakan oleh peneliti Miftah memiliki kesamaan dengan metode 

yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini, 

peneliti Miftah menggunakan teori dari Herry Fayol yang menyatakan bahwa dalam 

menajemen perpustakaan sekolah terdapat 5 fungsi diantaranya: (1) perencanaan 

(planning), (2) Organising, (3) commanding, (4) coordinating, (5) controlling, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori dari George R Terry yang 

menyatakan bahwa dalam manajemen perpustakaan sekolah terdiri dari 4 fungsi yaitu: 

(1) perencanaan (planning), (2) pengorganisasian (organizing), (3) pengarahan 

(actuanting), dan (4) pengendalian (controlling) atau sering dikenal dengan sebutan 

POAC. Adapun objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti Miftah bertempat di SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Sedangkan penelitian ini mengambil objek di SMK 

Negeri 1 Bondowoso. 

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, ditemukan beberapa perbedaan dan 

persamaan dengan penelitian ini, yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian terdahulu terdapat salah satu penelitian yang memiliki 

pembahasan yang sama yaitu tentang manajemen perpustakaan. Namun, 
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pada penelitian ini memiliki fokus yang berbeda, penelitian terdahulu 

memiliki fokus penelitian tentang manajemen perpustakaan sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan sedangkan penelitian ini memiliki fokus 

tentang manajemen perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca 

siswa. Selain fokus penelitian, dasar teori antar penelitian ini juga berbeda 

dari penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu menggunakan teori 

manajemen perpustakaan sekolah yang dikemukaan oleh Herry Fayol, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori George R Terry. 

2. Ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan jenis penelitian ini 

yaitu, jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

3. Ketiga penelitian tersebut memiliki objek penelitian yang berbeda, sehingga 

analisis dan data yang ditemukan di lapangan juga akan berbeda.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Supaya dapat terencana serta jadi sesuatu pemikiran yang terpadu, dan dapat 

memudahkan dalam menguasai isi tulisan, penulis menyediakan sistematika seperti 

dibawah ini: 

Bab I Pendahuluan. Dalam bab satu peneliti hendak mengulas secara global isi 

skripsi yang mencangkup: latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II adalah Kajian Pustaka. Pada bab kajian pustaka ini peneliti akan 

menjelaskan mengenai perspektif teoritis yang meliputi: bagian pertama membahas 

tentang manajemen perpustakaan sekolah yang meliputi pengertian manajemen 

perpustakaan sekolah,  fungsi majemen menurut George R Terry, faktor-faktor 
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manajemen perpustakaan sekolah, kendala manajemen perpustakaan sekolah, tujuan 

dan manfaat perpustakaan sekolah, dan fungsi perpustakaan sekolah. Bagian kedua 

membahas mengenai minat baca siswa yang meliputi pengertian minat baca siswa, 

prinsip-prinsip mempengaruhi minat baca siswa, faktor-faktor penyebab rendahnya 

minat baca di Indonesia, faktpr-faktor mempengaruhi minat baca siswa, dan upaya 

meningkatkan minat baca siswa. 

Bab III adalah metode penelitian. Pada bab metode penelitian peneliti akan 

mengulas tentang metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi penelitian, informan penelitian, data penelitian, tahap penelitian, metode 

pengumpulan data, teknik analisis data an keabsahan data. 

Bab IV adalah hasil penelitian. Pada bab hasil penelitian peneliti akan 

membahas tentang laporan hasil penelitian di lapangan (SMK Negeri 1 Bondowoso) 

yang meliputi gambaran umum dari obyek penelitian, penyajian data tentang sekolah 

minat baca siswa, manajemen perpustakaan dan manajemen perpustakaan sekolah 

dalam meningkatkan minat baca siswa di SMK Negeri 1 Bondowoso serta analisis data 

mengenai manajemen perpustakaan sekolah, minat baca siswa dan manajemen 

perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di SMK Negeri 1 

Bondowoso. 

Bab V adalah penutup, dalam bab penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Manajemen Perpustakaan Sekolah 

1. Pengertian Manajemen Perpustakaan Sekolah 

Manajemen menurut bahasa Inggris berasal dari kata to manage, dalam 

webster’s New Cooleglae Dictionary, dijelaskan bahwa kata manage berasal 

dari bahasa Italia  “Managlo” berasal dari kata “Managlare” selanjutnya kata 

“Managlare” berasal dari bahasa Latin Manus yang artinya Hand  (tangan). 

Kata manage dalam kamus tersebut memiliki arti yaitu membimbing dan 

mengawasi, memperlakukan dengan seksama, dan mencapai urusan tertentu.30 

Dalam kamus Bahasa Indonesia manajemen adalah penggunaan sumber 

daya secara efektif dan efisien untuk mencapai sasaran, dan pemimpin yang 

memiliki tanggungjawab terhadap jalannya sebuah organisasi, sedangkan 

menurut Ensiklopedia Indonesia menyebutkan bahwa manajemen adalah ilmu 

pengetahuan yang membahas masalah manajemen, organisasi atau 

perusahaan.31  

Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari perencanaan 

(Planning), pengorganisasian (Organizing), pengarahan (Actuanting) dan 

pengendalian (Controlling) yang dilakukan oleh seluruh anggota organisasi dan 

sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.32 

Menurut George R Terry manajemen merupakan suatu kegiatan yang 

terdiri dari proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

                                                             
30 Sukama, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: PT Mandar Maju, 1992) 
31 Dini Suhardini, “Peran Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Mendukung Tujuan Sekolah”, Jurnal EduLib, 

Vol 1, No 1, November 2011, hal 14 
32 Sudirman Anwar, Said Maskur dan Muhammad Jailani, Manajemen Perpustakaan, (Riau: PT Indragiri Dot 

Com, 2019), hal 1 
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pengendalian yang digunakan untuk mencapai tujuan dengan melibatkan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya33. Sedangkan menurut Malayu 

S. P Hasibun menjelaskan bahwa manajemen adalah suatu ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya 

secara efektif dan efesien dengan tujuan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.34 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada disekolah 

Negeri maupun Swasta yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar siswa 

dan guru, menambah dan meningkatkan pengetahuan serta meningkatkan 

keterampilan penggunanya.35  

Manajemen perpustakaan sekolah adalah suatu proses yang 

mengoptimalkan sumber daya manusia, anggran dan material dalam rangka 

untuk mencapai tujuan perpustakaan.36 Sedangkan menurut Sutarno NS 

menyebutkan bahwa manajemen perpustakaan adalah suatu pengelolaan 

manajemen yang harus didasarkan pada teori dan prinsip dari manajemen.37 

Menurut Bryson mengungkapkan bahwa manajemen perpustakaan 

sekolah adalah upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang terlah 

direncanakan dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya dengan tetapkan memperhatikan fungsi manajemen, kemampuan dan 

perannya.38 

                                                             
33 Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Grasindo,2001), hal 3 
34 Malaya P, Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal 1-2 
35 Irjus Indrawan, Moeh Djuddah, dkk, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Pasuruan : Cv Penerbit Qiara Media, 
2019), 28 
36 Sudirman Anwar, Said Maskur dan Muhammad jailani, Manajemen Perpustakaan (Riau: PT Indragiri Dot 

Com, 2019), hal 12 
37 HM Mansur, Manajemen Perpustakaan Sekolah, Jurnal Pustakaloka, Vo. 7, No. 1 tahun 2015, hal 45 
38 Monaliza, Rambat Nur Sasongko, Osa Juarsa, Manajemen Perpustakaan Sekolah, Manajer Pendidikan, Vol 

11, No.3 tahun 2017, hal 283 
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Menurut Lasa menyebutkan bahwa manajemen perpustakaan sekolah 

adalah sebuah sistem informasi yang di dalamnya terdapat kegiatan 

pengumpulan, pengolahan, penyajian dan penyebaran informasi.39 

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen perpustkan sekolah adalah 

proses pengelolaan dan pengoptimalkan sumber daya manusia (SDM) dan 

sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan perpustakaan sekolah yang telah 

ditentukan dengan mengacu terhadap teori manajemen. 

 

2. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan merupakan bagian integral dalam suatu proses 

pendidikan, makan dari itu perpustakaan sekolah memiliki beberapa tujuan 

diantaranya: 

a. Mengembangkan dan meningkatkan anak dalam kebiasaan 

membaca dan belajar siswa. 

b. Memberikan kepada pengguna perpustakaan sekolah untuk 

memperoleh informasi yang terkait dengan pengetahuan, daya pikir 

dan kecerian. 

c. Perpustakaan sekolah dapat mendukung dan memperluas sasaran 

pendidikan sebagaimana yang telah ada dalam misi dan kurikulum 

sekolah 

d. Membantu para siswa dalam pembelajaran dan praktik keterampilan 

e. Mengkordinasi aktivitas yang mendorong kesadaran terhadap 

budaya dan sosial. 

                                                             
39 Monaliza, Rambat Nur Sasongko, Osa Juarsa, Manajemen Perpustakaan Sekolah, hal 283 
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f. Perputakaan sekolah juga bertujuan untuk mencapai misi sekolah, 

dimana siswa, guru, administrator saling bekerja sama. 

g. Promosi membaca dan sumber daya serta jasa perpustakaan sekolah 

kepada seluruh komunitas sekolah dan masyarakat luas.40 

Selain perpustakaan mempunyai tujuan, perpustakaan sekolah memiliki 

beberapa manfaat, diantaranya: 

a. Perpustakaan sekolah dapat memberikan pengetahuan kepada seluruh 

warga sekolah diantaranya guru, siswa dan staf lainnya tentang 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

b. Perpustkaan sekolah dapat membantu siswa dalam mengerjakan 

tugas sekolah yang diberikan oleh guru. 

c. Perpustakaan sekolah dapat memberikan bahan-bahan (sumber) 

pengajaran yang baru bagi guru. 

d. Perpustakaan dapat menimbulkan minat siswa terhadap membaca dan 

membantu perkembangan berbahasa siswa. 

e. Perpustakaan sekolah juga dapat membantu siswa dalam 

memperkaya pengalaman berlajar dan bisa melatih siswa untuk 

memiliki rasa tanggung jawab.41 

 

3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah didalamnya terdapat banyak sekali koleksi yang 

digunakan untuk keperluan pembelajaran, penelitian, bacaan umum dan 

lainnya, karena perpustakaan sering digunakan maka perpustakaan memiliki 

                                                             
40 Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, hal 23 
41 Irjus Indrawan, Moeh Djuddah, dkk, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Pasuruan : Cv Penerbit Qiara Media, 

2019), Hal 36 
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berbagai fungsi. Fungsi perpustakaan sekolah merupakan sebuah tugas yang 

harus dilakukan di dalam perpustakaan sekolah tersebut.42 Dalam Undang-

Undang Pasal 3 No .43 tahun 2007 menyebutkan bahwa: “perpustakaan 

berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan 

rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa”.43  

Sedangkan menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 0103/O/1981 tanggal 11 Maret 1981 perpustakaan sekolah memiliki 

beberapa fungsi diantaranya: 

a. Perpustakaan sekolah seperti yang tercantum dalam kurikulum 

pendidikan menyebutkan bahwa perpustakaan sekolah sebagai pusat 

kegiatan belajar mengajar siswa dan guru yang berguna untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

b. Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai pusat penelitian sederhana 

yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitasnya. 

c. Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai tempat membaca buku-

buku dan sebagai tempat mengisi waktu yang kosong.44 

Perpustakaan sekolah sebagai gudang ilmu dan sarana pembelajaran, 

memiliki beberapa fungsi diantaranya: 

a. Fungsi edukatif 

Perpustakaan sekolah selalu menyediakan buku-buku fiksi dan buku-buku 

non fiksi, dimana adanya buku ini akan membuat siswa untuk 

membiasakan belajar mandiri tanpa bimbingan guru baik dilakukan secara 

individual maupun kelompok. Adanya perpustakaan sekolah disini juga 

                                                             
42 Irjus Indrawan, Citra Juniarni, dkk, Manajemen Perpustakaan Sekolah, 38 
43 Undang-undang Repbulik Indonesia no 43 pasal 3 tahun 2007 tentang perpustakaan 
44 Dini Suhardini, “Peranan Manajemen Perpustakaan Sekolah dalam Mendukung Tujuan Sekolah”, Jurnal 

EduLib, Vol 1, No 1 November 2011, hal 13 
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dapat meningkatkan keinginan siswa untuk membaca sehingga dengan 

begitu teknik membaca siswa semakin hari akan semakin dikuasi. 

b. Fungsi informatif 

Perpustakaan sekolah selalu menyediakan bahan-bahan pustaka yang bisa 

berupa buku-buku dan bisa berupa non buku yang semuanya itu bisa 

memberikan informasi yang diperlukan oleh penggunanya. Perpustakaan 

sebagai penyedia informasi akan menambah wawasan tentang segala yang 

bermanfaat bagi penggunanya  

c. Fungsi tanggung jawab administratif 

Fungsi tanggung jawab administratif disini bisa dilihat dari kegiatan 

sehari-hari yang dilakukan didalam perpustakaan, melalui pencatatan 

adanya peminjaman dan pengemabalian buku di perpustakaan sekolah,  

adanya sanksi yang harus dilakukan siswa apabila menghilangkan dan 

terlambat dalam mengembalikan buku pinjaman. Dalam kebijakan yang 

dibuat oleh perpustakaan sekolah tersebut akan membantu siswa 

bertanggung jawab dan tertib admistrasi.45 

d. Fungsi pendidikan 

Perpustakaan sebagai penyedia informasi yang berasal dari bahan pustaka 

buku dan non buku yang digunakan sebagai sarana dalam menerapkan 

tujuan dari pendidikan. Fungsi pendidikan ini memiliki beberapa manfaat 

diantaranya: pengguna perpustakaan akan dapat mempercepat dalam 

penguasan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, pengguna 

perpustakaan dapat mengembangkan minat membaca dan 

                                                             
45 Irjus Indrawan, Citra Juniarni, dkk, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Pasuruan: Penerbit Qiara Media, 

2020), hal 40 
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mengembangkan kreatifitasnya dan pengguna pemustaka akan 

mendapatkan kesempatan untuk mendidik diri sendiri.46 

 

4. Fungsi Manajemen 

George R Terry menyebutkan bahwa fungsi manajemen terdiri dari 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 

(actuanting), dan pengendalian (controlling) atau sering dikenal dengan sebutan 

POAC.47 

Agar tujuan perpustakaan sekolah dapat diwujudkan maka kegiatan 

perpustakaan harus mengacu pada fungsi manajemen, diantaranya fungsi 

menurut George R Terry : 

a. Perancanaan (planning) 

Perencanaan adalah langkah awal yang merupakan dasar pemikiran dari 

penyusunan langkah-langkah yang nantinya akan dipakai untuk mencapai 

tujuan yang telah di tentukan. Dengan kita merencanakan bearti kita telah 

mempersiapkan semua keperluan yang dibutuhkan dan dapat 

mempertimbangkan kendala-kendala apa saja yang nantinya akan muncul 

serta sudah merumuskan susunan pelaksanaan kegiatan yang digunakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.48 

Perencanaan ini juga disebut sebagai pedoman pelaksanaan dengan 

memilih alternatif yang terbaik, perencanaan ini sangat penting dilakukan 

karena apabila perencanaan tidak dilakukan bearti tidak ada tujuan yang 

                                                             
46 Setyo Nugroho, Kelompok Literasi Kekinian Berkarya Berinovasi dan Visoiner, (Bandung: Tata Akbar, 

2019),hal 21 
47 Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Grasindo,2001), hal 3 
48 Endang Sri Budi Herawati dan Adiman, Tata kelola Administrasi Persekolahan, (Pasuruan : CV Penerbit Qiara 

Media, 2020), hal 8 
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akan dicapai, tidak adanya pedoman pelaksanaan, tidak adanya 

pengendalian yang bisa dilakukan dan tidak adanya keputusan dan proses 

kegiatan manajemen. Perencanaan dalam dunia pendidikan memiliki fungsi 

untuk menetapkan pedoman dan peraturan pelaksanaan tugas, menetapkan 

biaya yang akan diperlukan dan rangkaian yang akan dilakukan di masa 

yang akan datang. Tujuan dari adanya perencanaan disini adalah: 

1) Perencanaan dapat menentukan tujuan, kebijakan yang akan di 

ambil, program yang akan dilaksanakan dan memberikan pedoman 

tentang pelaksanaan yang efektif dan efesien dalam mencapai 

tujuan. 

2) Perencanaan dilaksanakan untuk memperkecil hambatan yang 

nantinya akan dihadapi. 

3) Perencanaan bisa dijadikan landasan dalam pengendalian dan 

kegiatan-kegiatan yang nantinya akan dikerjakan akan berjalan 

dengan teratur. 

4) Perencanaan bisa memberikan tentang gambaran yang sangat jelas 

untuk seluruh pekerjaan yang akan dilakukan. 

5) Perencanaan dilakukan untuk menghindari mismanagement dalam 

menetapkan penempatan karyawan. 

Syarat-syarat yang harus dilakukan dalam menyusun perencanaan 

diantaranya: 

1) Perencanaan dibuat harus dipedomkan pada tujuan yang sudah jelas. 

2) Perencanaan yang harus bersifat gampang, efektif dan realistis. 

3) Perencanaan yang di susun harus jelas dan terperinci, dimana 

perencaan disini harus meliputi klasifikasi kegiatan yang akan 
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dilakukan serta rangkaian tindakan yang mudah dipahami dan 

dijalankan oleh anggotanya. 

4) Perencaaan disusun harus disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi 

dan situasi yang sewaktu-waktu berubah. 

5) Dalam menyusun perencanaan harus terdapat adanya penghematan 

biaya, tenaga, waktu serta penggunaan sumber daya dan dana yang 

ada harus dipakai sebaik-baiknya. 

6) Dan di dalam prencanaan sebisa mungkin untuk tidak terjadi adanya 

penggadaan pelaksanaan.49 

Dalam hal perencanaan untuk mewujudkan manajemen perpustakaan 

yang benar ada beberapa hal yang perlu dilakukan diantaranya: 

1) Melakukan pengembangan kompetensi professional sebagai guru 

dan pustakawan. 

2) Memperhatikan kemampuan dan prosedur yang akan dibutuhkan 

untuk dapat mengelola perpustakaan secara efektif. 

3) Melakukan pengembangan kebijakan dan prosedur dengan prinsip 

yang mengaktualisasikan visi dan misi dari perpustakaan sekolah 

4) Menunjukkan keterkaitan dengan sumber informasi, tujuan sekolah 

dan program perpustakaan. 

5) Menunjukkan peran pustakawan dalam melakukan rencana 

manajemen.50 

 

                                                             
49 Syafahruddin, Hadi Akmal Lubis dan A. Taufik Al-Afkari Siahaan, Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca di MAN Kisaran, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember, 

2018, hal 210 
50 Setyo Nugroho, Kelompok Literasi Kekinian Berkarya Beinovasi dan Visioner, (Bandung: Tata Akbar, 

2019),hal 14 
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b. Pengorganisasi (organizing) 

Pengorganisasian disini adalah memilih dan menempatkan anggota 

yang ada dalam sebuah organisasi untuk dikelompokkan sesuai dengan 

keahlian dalam pekerjaan yang sudah direncanakan.51 

Adanya pengorganisasian perpustakan harus didukung dengan 

manajemen yang efektif dan efesien yang akan dilakukan dengan memenuhi 

prinsip organisasi yang benar. Adapun ciri-ciri dari organisasi yang efektif 

adalah sebagai berikut52: 

1) Organisasi harus memiliki tujuan yang jelas dan praktis 

2) Pembagian kerja dalam sebuah organisasi harus jelas dan hubungan 

pekerjaan antar bagian harus baik. 

3) Organisasi harus menjadi wadah yang efektif dan efesien dalam 

menggapai tujuan. 

4) Organisasi harus bersifat luwes dan fleksibel 

5) Dalam hal koordinasi, integrasi, deferensi dan sinkronisasi harus 

baik 

6) Gambaran tugas setiap anggotan harus jelas dan tidak adanya 

tumpang tindih pekerjaan. 

7) Dalam setiap bagian harus tetap berdasarkan volume pekerjaan dan 

tidak boleh berlebihan. 

Pengorgasisasian yang ada dalam perpustakaan sekolah ini 

merupakan tanggung jawab seorang putakawan sekolah, organizing adalah 

                                                             
51 Endang Sri Budi Herawati dan Adiman, Tata Kelola Administrasi Persekolah, (Pasuruan : CV Penerbit Qiara 

Media, 2020), hal 8 
52 Syafahruddin, Hadi Akmal Lubis dan A. Taufik Al-Afkari Siahaan, Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca di MAN Kisaran, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember, 

2018, hal 219 
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aspek manajemen yang meliputi penyusunan organisasi manusia dan bahan 

atau materi, adapun kegiatan organzing dalam perpustakaan sekolah 

diantaranya: 

1) Adanya sebuah pengaturan pelayanan peminjaman yang efesien 

dan efektif kepada semua pengguna perpustakaan sekolah. 

2) Perpustakaan sekolah menyediakan sebuah sistem yang efesien 

dalam menyediakan pelayanan pemesanan bahan pustaka yang 

ada di sekolah. 

3) Memberikan sistem yang fleksibel terhadap siswa dan guru 

untuk menggunakan perpustakaan sekolah dalam proses belajar 

mengajar. 

4) Mengawasi dan mengatur staf perpustakaan atau pustakawan 

dalam melakukan pekerjaan.53 

c. Penggerakan (actuanting) 

Penggerakan di sini adalah dengan menggerakan seluruh sumber daya 

yang ada dalam sebuah organasi tersebut untuk bekerja sesuai dengan 

pembagian kerja masing-masing, supaya kegiatan yang telah dilakukan bisa 

tepat sasaran dan tujuan yang telah ditentukan.54 Fungsi dari adanya 

penggerakan disini merupakan fungsi yang sangat penting dalam proses 

manajemen. Jika fungsi ini diterapkan maka dalam hal proses manajemen 

dalam mewujudkan tujuan dimulai. Fungsi dari penggerakan dapat 

                                                             
53 HM Mansyur, Manajemen Perpustakaan Sekolah, Jurnal Pustakola, Vo. 7, No. 1, Tahun 2015, hal 47 
54 Endang Sri Budi Herawati dan Adiman, Tata Kelola Administrasi Persekolah, (Pasuruan : CV Penerbit Qiara 

Media, 2020), hal 8 
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diterapkan setelah adanya perencanaan, pengogranisasian dan karyawan 

ada.55 

Dalam hal penggerakan di sini merupakan tugas dari seorang pemimpin, 

dimana seorang pemimpin atau kepala sekolah atau kepala perpustakaan 

harus mampu menggerakan anggotanya dalam melaksanakan program yang 

telah direncanakan, dalam dunia perpustakaan yang memimpin dan 

menggerakan para anggotanya adalah kepala perpustakaan. Menggerakan 

bearti merangsang setiap anggota untuk melaksanakan tugasnya dengan 

keinginan yang sangat tinggi dan tentunya dengan kompetensi yang baik. 

Adapun hal-hal yang haru diperhatikan dalam menggerakkan menurut 

Saefullah adalah: 

1) Melakukan penetapan melalui rencana kerja yang telah dibuat. 

2) Pemimpin memberikan contoh kepada anggotanya tentang tata cara 

kerja yang efektif. 

3) Pemimpin memberikan saran dan motivasi kepada anggotanya agar 

berkerja harus sesuai dengan rasa tanggung jawab dan pembagian 

tugas yang telah diberikan. 

4) Melakukan pembinaan terhadap anggotanya. 

5) Melakukan peningkatan mutu dari kualitas pekerja 

6) Melakukan pengawasan dan moralitas kerja. 

Pemimpin dalam hal menggerakan disini merupakan sebagai pemicu bagi 

anggotanya untuk bekerja dengan benar dan efektif, karena para anggota 

                                                             
55 Syafahruddin, Hadi Akmal Lubis dan A. Taufik Al-Afkari Siahaan, Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca di MAN Kisaran, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember, 

2018, hal 223 
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tidak akan bekerja dengan baik apabila arahan dari seorang pemimpin tidak 

jelas.56  

d. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan bearti mengawasi pekerjaan dari masing- masing anggota 

apakah sudah sesuai dengan perencanaan atau tidak. Pengawasan ini sangat 

perlu dilakukan agar kegiatan bisa dilakukan secara efektif dan efesien dan 

tidak ada yang keluar dari rencana awal.57 

Fungsi manajemen pengawasan sebenarnya adalah suatu startegi untuk 

mengindari adanya penyimpangan-penyimpangan dari berbagai hal 

sehingga tujuan dapat diwujudkan. Fungsi pengawasan di sini dilakukan 

oleh seorang pemimpin, dimana seorang pemimpin akan mengecek 

pelaksanaan program apakan sudah berjalan dengan yang diharapkan atau 

belum, dengan cara membandingkan antara hasil yang terjadi dengan hasil 

yang diharapkan, kemudian jika terdapat adanya ketidaksesuain maka akan 

diambil langkah korelaktif oleh seorang pemimpin. Fungsi pengawasan 

disini terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 

1) Pengawasan bersifat top down, yaitu pengawasaan yang dilakukan 

oleh atasan langsung pada bawahan. 

2) Pengawasan bersifat botton down, yaitu pengawasan yang dilakukan 

oleh bawahan kepada atasan 

3) Pengawasan bersifat self control, yaitu pengawasan diri sendiri 

dimana seorang atasan dan bawahan mengawasi dirinya sendiri. 

                                                             
56 Syafahruddin, Hadi Akmal Lubis dan A. Taufik Al-Afkari Siahaan, “Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca di MAN Kisaran”, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember, 

2018, hal 224 
57 Endang Sri Budi Herawati dan Adiman, Tata Kelola Administrasi Persekolah, (Pasuruan : CV Penerbit Qiara 

Media, 2020), hal 8 
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Bagian pengawasan yang bersifat self control disini lebih menititik 

beraktkan pada kesadaran masing-masing dan berupaya untuk 

menjadi seorang teladan yang baik.58 

Pengawasan juga disebut sebagai pengamatan terhadap semua kegiatan 

para anggota yang dilihat dari relevansinya dengan perencanaan dan tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya, yang dilakukan dalam hal pengawasan 

biasanya meliputi penggunaan sumber daya manusia (SDM), sarana dan 

prasarana, pembiayaan dan pemggunaan waktu yang cukup untuk memastikan 

kecukupan sumber daya dalam mencapai tujuan. Terdapat 4 kegiatan dalam hal 

pengawasan diantaranya: 

1) Melakukan adanya pengamatan terhadap kinerja semua anggota. 

2) Semua anggota diberikan pembinaan 

3) Melakukan penelusuran relevansi kerja dengan perencaan. 

4) Pemerintah arah pekerjaan dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Selain terdapatnya adanya kegiatan pengawasan, dalam hal pengawasaan juga 

terdapat adanya beberapa langkah yang harus di tempun diantaranya: 

1) Langkah yang pertama yaitu menetapkan standar. 

2) Selanjutkan melakukan pengadaan penilaian atau evaluasi. 

3) Melakukan tindakan perbaikan dan tindak lanjut. 

                                                             
58 Syafahruddin, Hadi Akmal Lubis dan A. Taufik Al-Afkari Siahaan, “Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca di MAN Kisara”, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, hal 227 
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Jadi pengawasaan disini harus dilakukan untuk mencegah penyimpangan-

penyimpangan dakan hal pelaksanaan pekerjaan, mengevaluasi proses dan 

melakukan hal perbaikan.59 

Dalam perpustakaan sekolah controlling ini dilakukan oleh seorang 

pustakawan, dimana pustakawan harus mneyadari pentingnya control di dalam 

sebuah perpustakaan sekolah, adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

controlling perpustakaan sekolah yaitu: menyadari tujuan yang sedang 

dilaksankan, menghindari suatu kegiatan yang tidak efesien, dan selalu 

menlakukan evaluasi terhadap pelayanan yang sedang dilakukan.60 

5. Faktor-Faktor Pendukung Proses Manajemen Perpustakaan Sekolah 

Kegiatan manajemen merupakan kegiatan yang tediri dari beberapa 

faktor untuk mendukung adanya proses manajemen. Adapun beberapa faktor 

yang dapat kita jumpai dalam proses manajemen perpustakaan sekolah 

diantaranya yaitu: 

a. Kebijakan dan prosedur 

Kebijakan dalam perpustakaan sekolah lebih mengarah pada 

kata “mengapa” dan “apa” prinsip dari perpustakaan sekolah, dalam 

kebijakan untuk perpustakaan sekolah ini selalu dipengaruhi oleh 

keadaan kebijakan lingkungan sekolah, dinas pendidikan dan 

pemerintah. Ada beberapa hal yang termasuk dalam kebijakan disini 

yaitu pendanaan, pengelolaan, dukungan dari guru pustakawan dan 

faktor pendukung lainnya. Sedangkan untuk prosedur sendiri lebih 

                                                             
59 Syafahruddin, Hadi Akmal Lubis dan A. Taufik Al-Afkari Siahaan, “Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca di MAN Kisaran”, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, hal 227 
60 HM Mansyur, “Manajemen Perpustakaan Sekolah”, Jurnal Pustakola, Vo. 7, No. 1, Tahun 2015, hal 47 
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mengarah pada kata “bagaimana” atau “cara” kegiatan dan aksi yang 

dapat menjalankan kebijakan itu sendiri.61 

Guru pustakwan sebagai sumber daya manusia dalam mengelola 

perpustakaan sekolah harus mengerti dan memahami bagaimana 

cara mengelola perpustakaan sekolah yang efektif dan efesien, 

dimana kebijakan sekolah, pemerintah dan kebijakan lainnya harus 

dijalankan , sedangkan untuk prosedur harus dapat merefleksikan 

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh sekolah tersebut. Dalam 

kaitanyya dengan kebijakan dan prosedur ada beberapa hal yang 

harus dilakukan oleh guru-pustakawan diantaranya: 

1) Selalu melihat kembali sumber yang dimiliki dan 

mendefisikan dengan disesuaikan dengan kebutuhan dan 

perkembangan kebijakan sekolah. 

2) Mengamati dan selalu memperbaharui prosedur lokal dan 

pemesanan pustaka. 

3) Membuat sebuah pernyataan visi dari perpustakaan sekolah 

yang disesuaikan dengan kebijakan yang sudah ada. 

4) Mencermati kebijakan yang baru dari sekolah mengenai 

perpustakaan sekolah. 

5) Untuk menentukan kebijakan dan prosedur dari 

perpustakaan sekolah, maka perlu melakukan perencanaan 

strategis, diantaranya: pertama harus dimulai dari sebuah 

visi, kemudian dilanjutkan dengan melakukan perkiraan 

                                                             
61 Sudirman Anwar, Said Maskur, Muhammad Jailani, Manajemen Perpustakaan, (Riau: Indragiri Dot Com, 

2019), hal 14 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

untuk kebutuhan yang harus dipenuhi dan langkah yang 

terakhir yaitu membuat kebijakan dan prosedur untuk 

berbagai macam bagian manajemen yang di dalamnya harus 

ada yang bertanggung jawab.62 

b. Manajemen koleksi 

Koleksi perpustakaan merupakan sebuah bahan pustaka yang 

nantinya akan dikumpulkan, dikelola dan disimpan untuk nantinya 

disajikan kepada pengguna perpustakan dalam upaya untuk 

memenuhi kebutuhan informasi pengunjung perpustakaan.63 

Manajemen koleksi ini merupakan tanggung jawab dari seorang 

guru-pustawakan.64 Dalam mengelola koleksi yang baik akan 

menentukan berhasil atau tidaknya sebuah program perpustakaan 

sekolah, karena jika koleksi tidak dikelola dengan baik maka koleksi 

tersebut hanya menjadi tumpukan yang tidak bermakna dan 

perpustakaan tidak dapat menyediakan layanan yang bagus bagi 

pengunjung perpustakaan.65  

Terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan dalam mengelola 

koleksi diantaranya bisa dimulai dari pengadaan, pengelolan teknis 

(seperti inventaris, klasifikasi, pelabelan, pemilihan dan 

penempatan), dan adanya perhatian yang serius dari seorang guru-

pustakawan. Dalam sebuah manajemen koleksi banyaknya koleksi 

bukan menjadi salah satu hal yang utama, akan tetapi yang lebih 

                                                             
62Setyo Nugraha, Klik Bervisi (Kelompok Literasi Kekinian Berkarya Barinovasi dan Visioner), (Bandung: Tata 

Akabr, 2020), hal 15 
63 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal 58 
64 Sudirman Anwar, Said Maskur, Muhammad Jailani, Manajemen Perpustakaan, (Riau: Indragiri Dot Com, 

2019), hal 18 
65 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2016), Hal 58 
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penting dari itu bagaimana koleksi itu digunakan dan dimanfaatkan 

secara baik dan benar, terdapat beberapa hal yang ada dalam 

manajemen koleksi yaitu: pemetaan koleksi dan kurikulum, seleksi: 

prosedur dan kebijakan, melakukan kegiatan katalogisasi, 

pemilahan koleksi dan melakukan rencana pengembangan koleksi.66 

c. Pendanaan dan pengadaan 

Pendanaan perpustakaan sangat penting dilakukan agar 

perpustakaan memperoleh bagian yang adil dari anggaran sekolah. 

Pendanaan ini nantinya akan membantu program-program dari 

perpustakaan sekolah, akan tetapi pendanaan disini juga selalu 

manjadi masalah bagi pengelola perpustakaan dalam 

mengembangkan perpustakannya.67 Melalui adanya sebuah 

penilaian atau assessment pada koleksi dan tujuan pengembangan 

program-program perpustakaan sekolah, sebuah rencana pendanaan 

dapat dikeluarkan dan dilakukan apabila terdapat adanya sebuah 

dokumen perencanaan bagi perpustakaan sekolah, dengan adanya 

sebuah dokumen perencanaan pendanaan disini akan menyakinkan 

kepala sekolah untuk menyetujui adanya pendaaan tersebut dan juga 

sebagai bukti akuntabilitas dari adanya program-program 

perpustakaan sekolah, apabila rencana pendanaan disini sudah 

disetujui oleh kepala sekolah maka untuk selanjutnya pengelola 

perpustakaan harus merancang dan mengawal penggunaan dana 

tersebut sesuai dengan prosedur yang sudah dirancang.68 

                                                             
66 Sudirman Anwar, Said Maskur, Muhammad Jailani, Manajemen Perpustakaan, hal 18 
67 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2016), hal 37 
68 Sudirman Anwar, Said Maskur, Muhammad Jailani, Manajemen Perpustakaan, (Riau: PT.Indragiri Dot Com, 

2019), hal 18 
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Rencana pendanaan seharusnya dijadikan sebagai bagian 

integral dari pendaan rutin di sekolah. Kegiatan pendanaan ini 

memiliki hubungan yang sangat erat dengan adanya pengadaan, 

pengadaan yang ada diperpustakaan biasanya meliputi pengadaan 

koleksi, dan pengadaan barang. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam melakukan rencana pendanaan diantaranya: 

1) Harus selalu mempetimbangkan biaya pengiriman barang, 

biaya untuk repacking barang, biaya untuk pajak dan 

sebagainya. 

2) Dalam pengadaan barang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa dan guru, tapi diusahan agar dalam pengandaan bahan 

pustaka terdiri dari 30% fiksi dan 70% non-fiksi. 

3) Dari tahun ke tahun rencana pendanaan harus saling 

berkesinambungan. 

4) Dalam hal pendanaan bisa dibuatkan diagram alur 

pendanaan misalnya mengambarkan proses alur pendanaan 

selama 1 tahun. 

5) Membuat keterangan yang menampilkan impilasi rencana 

pendanaan dengan program sekolah dan tujuan sekolah.69 

d. Manajemen fasilitas 

Fasilitas merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan dalam 

pengelolaan perpustakaan, dalam hal pengelolaan fasilitas harus 

memperhatikan aspek terpenting yaitu kenyamanan (comfrot), 

                                                             
69 Setyo Nugroho, Kelompok Literasi Kekinian Berkarya Berinovasi dan Visoiner, (Bandung: Tata Akbar, 

2019), hal 17 
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terbuka (welcome) dan adanya kemudahan bagi pengguna 

perpustakaan (user frindely).70 

Dalam hal merancang sebuah fasilitas perpustakaan sekolah ada 

beberapa prinsip yang harus dipenuhi diantanya: 

1) Bahan pustaka harus diletakkan dengan baik untuk dapat 

menunjukan bahwa perpustakaan sekolah dapat difungsikan 

dengan baik. 

2) Dalam hal desain perpustakaan sekolah harus tetap 

memperhatikan nilai estetika dan aspek ergonomis. 

3) Untuk pengguna harus memiliki akses yang mudah untuk ke 

ruang bahan pustaka dan informasi. 

4) Tetap harus memperhatikan keselamatan, keamanan dan 

masalah arus lalu lintas pengguna. 

5) Ruangan harus sebisa mungkin untuk mengakomodir 

keperluan penyimpanan, pengelohan dan tentunya 

mengakomodir keperluan pengguna.71 

e. Sumberdaya manusia 

Salah satu kunci kesuksesan dari perpustakaan sekolah yaitu 

terletak dari Sumber daya manusianya (SDM), karena pemikiran 

kreatif dan inovasi-inovasi baru yang berasal dari sumber daya 

manusia ini akan membuat perpustakaan berdayaguna dan 

perpustakaan yang nyaman digunakan oleh guru, murid dan staf 

lainnya. Dalam perpustakaan sekolah terdapat sumber daya manusia 

                                                             
70 Sudirman Anwar, Said Maskur, Muhammad Jailani, Manajemen Perpustakaan, (Riau: PT Indragiri Dot Com, 

2019), hal 20 
71 Setyo Nugraha, Klik Bervisi (Kelompok Literasi Kekinian Berkarya Berinovasi dan Visioner), (Bandung: Tata 

Akbar, 2020), hal 17 
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atau SDM diantaranya: kepala perpustakaan sekolah, staf 

perpustakaan dan siswa. Sumber daya manusia merupakan faktor 

yang penting dalam manajemen perpustakaan sekolah, karena jika 

dalam perpustakaan sekolah tidak adanya sumber daya manusia 

maka akan membuat sekolah tidak akan memperhatikan adanya 

perpustakaan sebagai bagian integral dari sistem pendidikan.72 

 

6. Kendala Manajemen Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah yang ada di Indonesia belum bisa berjalan 

semestinya dimana terdapat berbagai macam hambatan yang dihadapi. 

Hambatan tersebut terdiri dari 2 aspek yaitu aspek pertama aspek sktruktural, 

dimana perpustkaan sekolah belum mendapatkan perhatian yang serius oleh 

pihak manajemen sekolah dan askpek yang kedua yaitu aspek teknis, dimana 

aspek teknis ini sangat dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah, aspek teknis yang 

dibutuhkan oleh perpustkaan sekolah seperti tenaga, biaya, dan sarana dan 

prasarana. Berikut beberapa kendala yang sering dialami dalam manajemen 

perpustakaan sekolah: 

a. Perpustakaan sekolah mendapat dana operasional yang sedikit atau 

minim, dimana dana disini sudah menjadi kendala hampir semua 

perpustakaan sekolah. 

b. Sumber daya manusia dalam melakukan manajemen perpustakaan 

sekolah masih sedikit dan terbatas. 

c. Tingkat kepedulian pihak manajemen sekolah terhadapat 

perpustakaan sekolah masih rendah. 

                                                             
72 Setyo Nugroho, Kelompok Literasi Kekinian Berkarya Berinovasi dan Visoiner, hal 18 
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d. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah 

masih sedikit dan terbatas. 

e. Kebijakan pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan 

Nasional tentang perpustakaan sekolah belum menjadi pusat 

perhatian, dimana perpustakaan sekolah hanya dianggap sebagai 

pelengkap dalam kegiatan belajar siswa bukan dijadikan sebagai 

jantung sekolah untuk menggerakan proses kegiatan belajar. 

f. Kurikulum tentang jam khusus bagi siswa untuk berbagai kegiatan 

di perpustakaan sekolah masih belum ada, sehingga karena tidak 

adanya kebijakan jam khusus pengguna perpustakaan sekolah maka 

fungsi perpustkaan sekolah hanya digunakan sebagai tempat 

peminjaman buku pada saat jam istirahat, siswa tidak diberikan 

waktu untuk berlama-lama di perpustkaan sekolah karena memang 

tidak adanya waktu secara khusus untuk kegiatan itu.73 

 

B. Minat Baca Siswa 

1. Pengertian Minat Baca Siswa 

Minat merupakan suatu keadaan seseorang yang mempunyai perhatian 

khusus terhadap sesuatu yang disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan 

mempelajarinya. M Buchori berpendapat bahwa minat adalah kesadaran 

seseorang terhadap suatu objek atau suatu soal yang ada sangkut pautnya 

dengan dirinya.74 

                                                             
73 Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, (Jakarta: Grasindo), hal 30-

31 
74 H Darmidi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa, (Yogyakarta: 

Penerbit Deepublish, 2012), hal 307 
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Menurut S Nasution menyebutkan bahwa minat adalah pernyataan 

psikis yang menunjukkan dengan adanya pemusatan fikiran terhadap suatu 

objek yang menarik perhatiannya.75 Sedangkan minat menurut Syah adalah 

keinginan dan kegairahan yang sangat besar dalam menginkan sesuatu.76 

Membaca adalah sebuah proses yang dilaksanakan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk mendapatkan makna yang akan disampaikan oleh penulis 

dengan kata-kata atau bahasa tulisan.77 Sedangkan menurut Anderson dalam 

Alkhadiah menyebutkan bahwa membaca adalah proses pemahaman terhadap 

makna sebuah tulisan.78 Selain itu membaca diartikan sebagai keterampilan 

berbahahasa yang tidak diperoleh dari lahir akan tetapi keterampilan yang 

diperoleh melalui latihan.79 

Minat baca bisa disebut dengan keinginan hati yang sangat besar untuk 

membaca.80 Menurut Sutarno N.S minat baca adalah kecenderungan hati yang 

tinggi terhadap sumber bacaan tertentu.81 Sedangkan menurut Sinabela 

menyebutkan bahwa minat baca adalah perilaku yan positif dan terdapat adanya 

rasa ketertarikan yang timbul dalam diri siswa terhadap kegiatan membaca yang 

meiliputi kesenangan membaca dan tertarik terhadap buku bacaan.82  

                                                             
75 H Darmidi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa, hal 308 
76 Sri Ningsih, “Management Of Postgraduet Library Of  IAIN Kediri In Increasing Students Reading Interest”,  

Jurnal Didaktika, Vol. 7, No. 1, 2019, hal 178-179 
77 Retno Susilowati, “Pemanfaatan Perpustakan Untuk Meningkatkan Motivasi Membaca Mahasiswa STAIN 

Kudus”, Jurnal Libraria, Vol. 4, No.1, Juni 2016, hal 162 
78 B. Herawan Hayadi, Sistem Pakar Penyelesaian Kasus Menentukan Minat Baca, Kecenderungan, dan Karakter 

Siswa dengan Metode Forward Chaning, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2012), hal 14 
79 Lilik Huriyah, “Peran Perpustakaan Keluarga Dalam Meningkatkan Minat Dan Keterampilan Membaca Anak”, 
Jurnal Of Islamic Education Studies, Vol 1, Nomor 1, Juni 2016, hal 76 
80 A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, dkk, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta 

Didik”, Jurnal Isema, Vol. 5, No. 1, 2020, 116 
81 B. Herawan Hayadi, Sistem Pakar Penyelesaian Kasus Menentukan Minat Baca, Kecenderungan, dan Karakter 

Siswa dengan Metode Forward Chaning, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2012), hal 13 
82 Hartono, Manajemen Perpustkaan Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal 281 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa minat baca siswa adalah keinginan dan 

kecenderungan jiwa yang sangat tinggi yang ada pada diri siswa untuk 

membaca.  

 

2. Prinsip-Prinsip Mempengaruhi Minat baca Siswa 

Adapun prinsip-prinsip yang mempengaruhi minat baca siswa menurut 

Dawson dalam Rahman dkk yaitu:83 

a. Kegiatan membaca dapat dianggap berhasil apabila seorang murid 

mendapatkan kepuasaan dan sudah dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dasarnya. Rasa aman, nyaman, kepuasaan afektif dan 

tingkat perkembangannya merupakan kebutuhan dasar yang 

dibutuhkan oleh seorang siswa. Kebutuhan dasar tersebut sangat 

berpengaruh terhadap pilihan dan minat baca setiap indvidu. 

b. Tersedianya sarana yang memadai dan lengkap yang ada dalam 

perpustakaan sekolah serta kemudahan dalam proses peminjaman 

menjadi pendorong dalam meningkatkan minat baca siswa dan 

pemilihan bacaan. 

c. Adanya program khusus bagi siswa yang memberikan 

kesempatakan kepada siswa membaca secara periodik 

diperpustakaan untuk meningkatkan minat baca siswa. 

d. Kegiatan belajar mengajar seperti bertukar pengalaman, saling 

berdiskusi dan memberikan saran antar siswa yang bisa dilakukan 

                                                             
83 M. Bachtiar Irwiansyah, “Hubungan Tingkat Pelayanan dengan Tingkat Minat Baca Di Perpustakaan UMG 

Pada Mahasiswa”, Jurnal Psikosains, Vol. 10, No. 2, Agustus 2015, hal 110-111 
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diluar kelas maupun di dalam kelas baik itu diawasi guru maupun 

tidak akan dapat medorong minat baca siswa. 

e. Guru juga termasuk kedalam salah satu yang bisa menimbulkan 

minat baca siswa dengan cara guru dapat mengolah kegiatan dan 

interaksi belajar mengajar khusunya dalam program pengajaran 

membaca, keteletian guru dalam memperhatikan perbedaan selera 

dan minat baca perindividu. 

 

3. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca di Indonesia 

Kunci utama kemajuan suatu negara adalah dengan tingginya minat 

baca masyarakat, karena dalam penguasaan iptek hanya bisa dapat dikuasi 

apabila terdapat adanya minat baca yang tinggi bukan dari kegiatan menyimak 

atau mendengarkan. Kedudukan Indonesia sendiri di tingakat ASEAN masih 

menduduki pada peringkat bawah dalam hal minat baca, sedangkan di tingkat 

Internasional Indonesia masih memiliki indeks membaca 0,001, hal ini sudah 

jelas bahwa dalam seribu manusia hanya ada 1 manusia yang memiiliki minat 

baca yang tinggi, dalam tingkatan UNESCO Indonesia masih berada di urutan 

ke 38 dari 39 Negara dalam hal minat baca masyarakat. Badan Pusat Statistik 

tahun 2006 menyebutkan bahwa masyarakat Indonesia yang menjadikan 

membaca sebagai sumber informasi hanya mencapai 23,5%, untuk masyarakat 

yang menonton tv sebanyak 85,9% dan yang mendengarkan radio sebanyak 

40,3%. Berdasarkan dari data diatas sudah sangat jelas bahawa minat baca 

masyakarat Indonesia tergolong sangat rendah.84 

                                                             
84 Suharmono Kasiun, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Sebagai Sarana Untuk Mencerdaskan Bangsa”, Jurnal 

Pena Indonesai (JPI), Vol. 1, No. 1, Maret 2015, hal 81 
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Rendah minat baca masyakarat Indonesia ini tentunya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantarnya: 

a. Kurikulum pendidikan dan sistem pembelajaran di Indonesia belum 

mendukung peserta didik untuk membaca, dimana seharusnya 

kurikulum pendidikan dan sistem pembelajaran di Indonesia 

mengharuskan siswa untuk membaca buku lebih dari yang 

diajarkannya. 

b. Banyaknya acara di televisi yang mengalihkan perhatiannya untuk 

membaca buku kepada hal-hal yang bersifat negative. 

c. Adanya kebiasanya turun menurun masyarakat Indonesia yang saat 

ini masih dilaksanakan yaitu seperti masyarakat yang sudah terbiasa 

mendengarkan dongeng dan mendengarkan cerita, sehingga tidak 

adanya kebiasaan masyarakat untuk membaca sendiri 

d.  Masih sedikitnya sarana untuk memperoleh bahan bacaan yang ada 

di perpustakaan dan taman membaca. 

e. Dukungan dalam sebuah keluarga masih rendah, dimana keseharian 

di dalam sebuah keluarga hanya disibukkan oleh kegiatan keluarga 

yang tidak adanya aspek-aspek untuk menumbuhkan minat baca 

pada keluarga. 

f. Masih terbatasnya sarana bahan bacaan dan kurang meratanya bahan 

bacaan ke pelosok Indonesia, hal ini dikarenanya masih rendahnya 

produksi buku-buku yang berkualitas di Indonesia dan masih adanya 

ketidak merataan dalam penyeberan buku di pedesaan dan 

perkotaan.85 

                                                             
85 Hartono, Manajemen Perpustkaan Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal 281 
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4. Faktor-Faktor Mempengaruhi Minat Baca Siswa 

Minat seseorang dalam membaca akan berkembang apabila ada faktor-

faktor yang mempengaruhinya, faktor yang paling utama untuk menimbulkan 

minat baca seseorang itu berasal dari dalam diri kita sendiri dan minat baca 

tentunya juga di dorong oleh adanya motivasi yang tinggi.86 

Menurut Crow and Crow menyatakan bahwa terdapat 4 faktor yang 

dapat mempengaruhi minat baca siswa diantaranya:  

a. Kondisi fisik 

Keadaan fisik yang sehat dan baik akan membuat keadaan siswa 

menjadi stabil, karena dengan kondisi fisik yang baik akan sangat 

berpengaruh terhadap kegiatan siswa yang akan dilakukan, seperti 

kegiatan siswa membaca buku, jika kondisi fisiknya baik maka 

siswa kan merasa senang membaca dan tentunya ini akan 

meningkatkan minat baca siswa. 

b. Kondisi mental 

Keadaan mental seorang siswa juga sangat mempengaruhi terhadap 

kegiatan yang siswa kerjakan, misalnya kegiatan siswa membaca 

buku jika kondisi mental siswa sehat maka siswa akan melakukan 

kegiatan tersebut merasa senang dan suka dalam melakukan 

kegiatan membaca. 

c. Faktor emosional 

Kondisi emosi siswa yang baik dan sehat akan mendorong siswa 

untuk melakukan kegiatannya dengan perasaan senang dan bahagia, 

misalnya kegiatan siswa dalam membaca jika kondisi emosi siswa 

                                                             
86 Andri Wicaksono, Pengakajian Prosa Fiksi, (Yogyakarta: Garaudhawaca, 2017) hal 405 
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baik, maka siswa tersebut akan merasa bahagia dalam melakukan 

kegiatan membaca sehingga ini akan menambah wawasan dan akan 

menimbulkan minat baca pada diri siswa. 

d. Faktor lingkungan sosial 

Selain faktor kondisi fisik, mental dan kondisi emosional, faktor 

lingkungan juga dapat mempengaruhi mint baca siswa, dimana jika 

sekitar lingkungan sosial siswa suka membaca maka secara tidak 

langsung siswa tersebut akan mulai menyukai untuk membaca 

sehingga hal tersebut akan meningkatkan minat baca siswa.87 

5. Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa 

Dalam menumbuhkan dan menanamkan kebiasaan membaca yang baik 

harus dimulai sejak masih kecil. Keluarga, masyarakat dan lembaga pendidikan 

sangat menentukan dalam upaya peningkatan minat baca siswa, dimana ketiga 

aspek tersebut harus dapat saling berkerja sama. sekolah merupakan tempat 

yang sangat tepat untuk menumbuhkan minat membaca siswa. peran guru dan 

pustakawan merupakan salah satu pendukung yang dibutuhkan untuk 

menumbuhkan minat baca pada siswa, dimana seorang guru dan pustakawan 

harus minat baca yang sangat tinggi untuk dijadikan contoh oleh siswanya, 

karena jika seorang guru dan pustakawan minat bacanya rendah makan akan 

sulit untuk dapat menjalankan perannya untuk meningkatkan minat baca pada 

siswa. Seorang guru harus bisa memberikan motivasi kepada siswa untuk bisa 

menyukai buku dan untuk bisa memulai kebiasaan membaca begitupun juga 

dengan seorang pustakawan harus mampu membimbing dan memberikan 

contoh yang baik pada siswa. Maka dari itu untuk mulai melakukan 

                                                             
87 Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal 33-35 
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pengembangan dan peningkatan minat baca siswa maka bisa diadakan di 

sekolah.88 

Adapun kegiatan-kegiatan yang bisa dilakukan disekolah untuk 

meningkatkan minat baca siswa antara lain: memberikan siswa tugas membaca, 

siswa diberikan tugas pembuatan abstraksi, sekolah melakukan penyelenggaran 

jam-jam cerita di perpustakaan sekolah, siswa diberikan tugas untuk membantu 

pustakawan di perpustakaan sekolah, sekolah membuat program membaca, 

memberikan bimbingan teknis membaca pada siswa, sekolah membuat lomba 

menmbaca dan lomba pembuatan kliping, sekolah mengadakan pameran buku 

yang dikaitkan dengan peringatan hari-hari besar nasional, sekolah melakukan 

penerbitan majalah sekolah dan penyelenggaran majalah dinding.89 

 

C. Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa 

Adanya keberadaan perpustakaan sekolah menjadi sangat strategis dalam 

transformasi pengetahuan, teknologi dan agama. Perluasan pengetahuan yang di 

dapatkan di kelas dapat dilakukan dengan memaksimalkan adanya peran 

perpustakaan sekolah. Adanya sebuah perpustakaan sekolah tentunya untuk 

memenuhi kebutuhan informasi bagi pengguna perpustakaan sekolah, perpustakaan 

merupakan bagian yang sangat integral dalam penyelenggaran pendidikan dimana 

perpustakaan mempunyai peran sebagai media dan sarana untuk menunjang 

kegiatan proses belajar mengajar di sekolah.90 Salah satu peran dari sebuah 

perpustakaan sebagai pusat informasi atau penyedia informasi adalah meningkatan 

                                                             
88 Meliyati, Pemahaman Dasar Membaca, hal 35 
89 Meliyati, Pemahaman Dasar Membaca, hal 35 
90 Syafaruddin, Hadi Akmal Lubis dan A. Taufik Al-Afkaro Siahaan, “Manajamene Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa Di MAN Kisaran”, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol 1, No,2, Juli-

Desember 2018, hal 204 
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minat baca siswa.91 Dalam UU No. 43 Tahun 2007 Bab XII pasal 48 ayat 3 

mengenai pembudayaan kegemaran membaca menyebutkan bahwa “Pembudayaan 

kegemaran membaca pada satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

dilakukan dengan mengembangkan dan memanfaatkan perpustakaan sebagai 

proses pembelajaran”.92 Dengan demikian sudah jelas disebutkan bahwa dalam 

meningkatkan minat baca siswa maka harus dapat memanfaatkan koleksi 

perpustakaan.93 

Perpustakaan merupakan sebuah unit kerja yang melayani pengguna 

perpustakaan untuk memberikan bahan pustaka dan infomasi. Tentunya dalam 

menjalakan sebuah perpustakaan dalam rangka untuk melayani pengguna 

perpustakaan sangat diperlukan pengelolan yang benar yang berpedoman pada 

sistem manajemen. Selain itu dalam sebuah perpustakaan sering terdapat adanya 

kesenjangan antara visi dan misi perpustakaan dalam menyusun program dan 

kegiatan, agar kesenjangan tersebut tidak terjadi mengingat perpustakaan adalah 

sebagai penyedia informasi maka memerlukan adanya pengelolaan yang baik 

dengan menggunakan manajemen.94  

Tentunya dalam mewujudkan fungsi, peran dan tujuan perpustakaan sekolah 

dengan efektif dan efeisen sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan maka 

perpustakaan sekolah perlu dikelola dengan baik dan benar sesuai dengan prinsip-

prinsip manajemen, melalui manajemen yang baik yang ada di perpustakaan 

sekolah diharapkan dapat mewujudkan salah tujuan dari perpustakaan sekolah 

                                                             
91 A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, Ilham Fajari, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan MInat 
Baca Peserta Didik”, Jurnal Islamic Education Manajemen, Vol. 5, No. 1, Juni 2020, hal 116 
92 Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 Bab XII pasal 48 ayat 3 tentang pembudayaan 

kegemaran membaca 
93 A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, Ilham Fajari, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan MInat 

Baca Peserta Didik”, Jurnal Islamic Education Manajemen, Vol. 5, No. 1, Juni 2020, hal 116 
94 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal 45 
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diantaranya: mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dan siswa 

dan mengembangkan dan meningkatkan anak dalam kebiasaan membaca dan 

belajar siswa.95 

Pada dasarnya manajemen adalah suatu proses pengoptimalan sumber daya 

manusia dengan sumber daya lainnya seperti materi, biaya dalam hal untuk 

mencapai tujuan dari sebuah organisasi.96 Sedangkan untuk manajemen 

perpustakaan sekolah adalah suatu proses yang mengoptimalkan sumber daya 

manusia, anggran dan material dalam rangka untuk mencapai tujuan 

perpustakaan.97  Tentunya pada hal ini tujuan dari sebuah organisasi harus 

diperjelas terdahulu. Operasional dari sebuh manajemen dapat dilakukan dengan 

bentuk program-program yang akan dilaksanakan serta sasaran yang kongkrit. 

Dalam mencapai tujuan dari perpustakaan sekolah harus dilakukan berdasarkan dari 

fungsi-fungsi manajemen, salah satunya fungsi dari George R Terry yang 

menyebutkan bahawa fungsi manajemen terdiri dari 4 fungsi yaitu Planning, 

Organizing, Actuanting dan Controlling atau yang sering kita kenal dengan sebutan 

POAC.98 Dalam manajemen perpustakaan terdapat beberapa hal yang harus 

dilakukan diantaranya: harus dapat merumuskan tujuan, sasaran dan rencana kerja 

baik itu rencana jangka panjang dan rencana jangka pendek yang akan dicapai oleh 

sebuah perpustakaan, melakukan penyusunan program, kegiatan dan harus 

mengatur mekanisme pelaksanaan agar mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditentukan, menyediakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya seperti 

biaya, perlengkapan dan sarana prasarana yang harus disesuaikan dengan 

                                                             
95 Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, (Jakarta: Grasindo), hal 25 
96 Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, hal 26 
97 Sudirman Anwar, Said Maskur dan Muhammad jailani, Manajemen Perpustakaan (Riau: PT Indragiri Dot 

Com, 2019), hal 12 
98 Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, hal 25-26 
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kebutuhannya dan melakukan penyusunan pertanggungjawaban secara tertulis dari 

semua yang akan dilaksanakan baik itu program, sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya.99 

                                                             
99 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakart: Ar-Ruzz Media, 2016), hal 51 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan judul yang dibahas peneliti pada penelitian kali ini yaitu 

“Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatakan Minat Baca Siswa di 

SMK 1 Negeri Bondowoso”, maka metode penelitian yang digunakan peneliti 

adalah metode kualitatif deskriptif.  

Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghaasilkan 

data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang 

diamati.100Peneliti memakai pendekataan kualitatif deskriptif karena data yang akan 

dibahas serta yang akan dihasilkan merupakan deskriptif. 

 Penelitian dengan metode deskriptif ialah penelitian yang menggambarkan 

kondisi suatu objek ataupun suatu kejadian yang bersumber pada kenyataan yang 

nampak ataupun sebagaimana semestinya. Setelah itu diiringi dengan upaya 

pengambilan kesimpulan universal bersumber pada riwayat kenyataan tersebut. 

Maka karena itu analisis data yang digunakan bersifat induktif. Analisis data 

berdasarkan data yang di dapatkan kemudian akan dikembangkan dengan model-

model tertentu. Penelitian deskriptif biasanya dikerjakan dengan tujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis kenyataan dan ciri pada objek ataupun subjek 

yang diteliti secara tepat.101 

 Peneliti menggunakan pendekatakan kualitatif dalam penelitian ini dengan 

mencermati sebagian pertimbangan. Pertama, penelitian ini tidak menggunakan 

unsur hitungan. Kedua, data yang akan dihasilkan dideskripsikan dalam bentuk 

                                                             
100 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal 87 
101 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Rajawali Press, 1992), hal 73 
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tulisan. Ketiga, pendekatan kualitatif lebih mudah ketika berhadapan dengan fakta-

fakta yang ada dilapangan. 

Oleh karena itu peneliti hendak mengkaji, meggambarkan serta menjabarkan 

data yang sudah di peroleh dari SMK Negeri 1 Bondowoso yang berkaitan dengan 

manajemen perpustakaan sekolah dalam meingkatkan minat baca siswa di SMK 

Negeri 1 Bondowoso. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumet sekaligus pengumpul 

data. Peran peneliti secara partisipatif yaitu mengambil bagian dalam fakta-fakta 

yang diteliti. Kemudian, peneliti melakukan pengamatan yang mendalam dalam 

pengumpulan data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan, hanya saja 

berfungsi sebatas sebagai pendukung tugas peneliti, bukan sebagai instrumen inti. 

Oleh sebab itu, kehadiran peneliti di lapngan sangat di perlukan.  

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Bondowoso yang beralamat di Jl. 

HOS Cokroaminoto No. 110, Kademangan, Bondowoso, Jawa Timur. Sekolah ini 

berstatus Negeri dan sudah terakreditasi A. Sekolah Menegah Kejuruan ini terletak 

di tengah-tengah Kota Bondowoso yang sebagain besar warganya bermata 

perncaharian sebagai pedagang. Sekolah Menegah Kejuruan ini letaknya tidak jauh 

dari perumahan warga sekitar. SMK ini menjadi salah satu SMK unggulan yang ada 

di Kecamatan Kademangan. Hal ini di buktikannya dengan banyaknya prestasi 

yang di dapatkan baik dalam bidang akademik dan non akademik, seperti juara 2 

lomba perpustakaan sekolah di tingkat Provinsi, juara 1 LKS SMK kabupaten 
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Bondowoso bidang lomba matematika teknologi, dan juara 1 adiwiyata tingkat 

Nasional. Dengan ini peneliti akan menggali dan menemukan data untuk 

menyelesaikan penelitian ini.102 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian dalam penelitian ini berhubungan dengan individu ataupun 

narasumber yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi mengenai suasana 

serta keadaan latar penelitian serta untuk mendapatkan data ataupun informasi.103 

Peneliti memastikan sebagian informan, diantaranya: Kepala Sekolah, Kepala 

Perpustakaan, Staf Perpustakaan, guru dan siswa. 

 

Table 3.1. Daftar Informan 

No  Informan Bentuk Data Tujuan 

1 Kepala Sekolah 1. Data profil sekolah 

(wawancara dan 

dokumentasi) 

2. Data kebijakan program 

minat baca siswa 

(wawancara) 

1. Untuk mengetahui 

sejarah, keunggulan dan 

prestasi sekolah 

2. Untuk mengetahui 

kebijakan program 

minat baca serta 

kegiatan minat baca 

siwa 

2 Kepala Perpustakaan 1. Data profil perpustakaan 

sekolah (wawancara dan 

dokumentasi) 

2. Data tentang manajemen 

perpustakaan sekolah 

(wawancara dan 

dokumentasi) 

3. Data program minat baca 

siswa (wawancara dan 

dokumentasi) 

1. Untuk mengetahui 

sejarah, keunggulan dan 

prestasi perpustakaan 

sekolah 

2. Untuk mengetahui 

tentang manajemen 

perpustakaan sekolah. 

3. Untuk mengetahui 

program minat baca 

siswa 

3 Staf Perpustakaan 1. Data tentang manajemen 

perpustakaan sekolah 

(wawancara dan 

dokumentasi) 

1. Untuk mengetahui 

tentang manajemen 

perpustakaan sekolah 

                                                             
102 Wawancara dengan Ibu Kiki selaku Guru SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Tanggal 22 November 2020 
103 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal 107 
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4 Guru (dengan sampel 3 

guru) 

1. Data mengenai implentasi 

program minat baca siswa 

(wawancara) 

1. Untuk mengetahui 

implementasi program 

minat baca siswa 

 Siswa (dengan sampel 3 

siswa) 

1. Data implementasi program 

minat baca siswa 

(wawancara) 

1. Untuk mengetahui 

implementas program 

minat baca siswa 

 

 

E. Tahap Penelitian 

Tahap penelitian yang dimaksud adalah menjabarkan menganai proses 

penelitian. Lexy J Meoleng mengumkakan terdapat tiga tahap dalam penelitian 

yaitu:104 

1. Tahap pra- lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang digunakan untuk 

ditetapkannya apa saja yang wajib dikerjakan oleh seorang peneliti sebelum 

peneliti terjun langsung kelapangan untuk melakukan penelitian. Terdapat 

tujuh tahapan yang wajib dikerjakan serta dikuasi oleh seorang peneliti, 

diantaranya: menyusun rangkaian penelitian, menentukan lapangan 

penelitian, mengurus perizinan, menelaah serta menilai kondisi lapangan, 

memastikan dan memanfaatkan informan, menyediakan alat-alat penelitian 

serta permasalah etika penelitian.105 

2. Penelitian  

Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melaksanakan 

penelitian, supaya penelitian berjalan dengan baik sesuai dengan keinginan 

peneliti, peneliti harus merencanakan beberapa hal diantaranya: mengusai 

                                                             
104 Lexy Meoleng, Metode Penelitian (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal 85 
105 Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Malang: UIN-Maliki Press, 2008), hal 281-284 
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latar penelitian serta mempersiapan diri, memasuki lapangan, ikut serta 

dalam pengumpulan data serta menelaah data.106 

Peneliti melaksanakan aktivitas penelitian di SMK Negeri 1 Bondowoso 

dan menyertakan sebagaian informasi untuk mendapatkan data atau 

infomasi. Selajutnya peneliti mempelajari setiap data yang sudah didapat 

serta menelaah data untuk dibuat laporan penelitian. 

3. Penyusunan laporan 

Penulisan laporan penelitian tidak lepas dari semua tahapan penelitian. 

Penulisan laporan ini berperan dalam kepentingan akademis peneliti. 

Terdapat tiga tahapan dalam penulisan laporan, yaitu: menyusun materi, 

menyusun struktur laporan serta penulisan laporan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian manajemen perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca di 

SMK Negeri 1 Bondowoso menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghaasilkan data 

deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.107 

Pengumpulan data menggunakan tiga metode yaitu: 

1. Observasi 

Metode observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan secara langsung pada objek.108 Dalam penelitian 

ini, peneliti akan melakukan observasi terkait manajemen perpustakaan 

sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di SMK Negeri 1 

                                                             
106 Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, hal 285-288 
107 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal 87 
108  Ruslan Rosady, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2010), hal 33 
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Bondowoso. Dengan melakukan observasi, peneliti akan mendapatkan data 

tentang manajemen perpustakaan sekolah, dan program yang meningkatkan 

minat baca siswa. hasil dari pengamatan tersebut akan dijadikan peneliti 

sebagai bahan untuk menjabarkan keadaan yang terjadi dilapangan. Dengan 

melakukan observasi peneliti berperan sebagai partisipasi dan pengamat di 

lapangan agar lebih mudah mendapatkan hasil yang ada di lapangan untuk 

memperoleh informasi dan data yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

penelitian ini. 

 

Tabel 3.2. Indikator kebutuhan data observasi 

No  Kebutuhan Data 

1.   Manajemen Perpustakaan Sekolah 

 

2. Wawancara 

Metode Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

mengetahui informasi dengan bentuk pertanyaan dalam wawancara bersifat 

terbuka.109 Dengan menggunakan metode ini diharapkan peneliti dapat 

menggali informasi secara mendalam dengan bertanya langsung kepada 

responde. 

Dalam pebelitian ini menggunakan wawancara secara terbuka dan 

mendalam. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar responden dapat 

menjawab segala macam pertanyaan yang diberikan peneliti secara lengkap. 

Selain hal tersebut, peneliti juga melakukan wawancara secara langsung dan 

tidak langsung. Wawancara langsung dilakukan dengan bertanya langsung 

kepada responden, sedangkan wawancara tidak langsung dilakukan melalui 

                                                             
109 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodeologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara 1997), hal 83. 
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bantuan media seperti HP. Data yang diperoleh peneliti dengan 

menggunakan metode wawancara yaitu terkait dengan manajemen 

perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di SMK 

Negeri 1 Bondowoso. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

pihak terkait seperti: Kepala Sekolah, Kepala Perpustakaan, Staf 

Perpustakaan, guru dan siswa. 

Table 3.3. Indikator Data Kebutuhan Wawancara 

No Informan Kebutuhan Data 

1.  Kepala 

Sekolah 

1. Pengembangan program untuk 

meningkatkan minat baca siswa yang 

sudah diterapkan 

2. Kepala 

Perpustakan 

1. Manajemen perpustakaan sekolah 

2. Program- program penunjang untuk 

meningkatkan minat baca siswa 

3. Staf 

perpustakaan 

sekolah 

1. Kendala dalam proses manajemen 

perpustakaan sekolah 

2. Program-program yang dilaksanakan 

dalam meningkatkan minat baca siswa 

3. Data mengenai pengunjung 

perpustakaan sekolah 

4. Guru  1. Upaya dalam mendukung program-

prgram meningkatkan minat baca siswa. 

5. Siswa  1. Penerapan program-program penunjang 

minat baca siswa 

 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah mencari sumber data mengenai sesuatu yang 

berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya110 Peneliti mengumpulkan dokumentasi untuk mendapatkan 

data tentang latar belakang objek penelitian. yang meliputi: 

a. Data profil sekolah dan perpustakaan sekolah 

b. Data manajemen perpustakaan sekolah 

                                                             
110 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal 274. 
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c. Data statistik  minat baca siswa 

d. Data kebijakan manajemen perpustakaan sekolah 

 

G. Teknik Analisi Data 

Menurut Bogdan dan Briklen analisi data merupakan sebuah proses pencarian 

sistematis untuk apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil wawancara seperti apa 

yang dilakukan dan dipahami agar peneliti bisa menyajikan hasil penelitian yang 

peneliti dapatkan kepada orang lain.111 

Analisis data merupakan tahap pertengahan dari berbagai tahap dalam 

penelitian kualitatif yang memiliki fungsi yang sangat penting, agar hasil penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan maka hasil penelitian harus melalui proses analisis 

data. Analisis data mempunyai maksud untuk menjabarkan dan mengolah data 

mentah menjadi sebuah data yang bisa didefinisikan dan bisa dipahami serta 

mendapatkan pengakuan dalam sudut pandang sama. Hasil data analisi data 

dikatakan benar jika data olahan sesuai serta diartikan sama dan tidak 

menumbuhkan sudut pandang yang berbeda.112 

Analisi data pada penelitian ini dilakukan melalui pengaturan data secara logis 

dan sistematis dan analisi data dimulai sejak awal peneliti terjun langsung ke 

lapangan sampai pada akhir penelitian. Analisis data merupakan upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilahnya 

menjadi satuan yang dikelola, dan mencari dan menemukan pola. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan metode analisis Miles dan Huberman berikut ini:113 

 

                                                             
111 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Sukses Offset, 2010), hal 355 
112 Haris Hermawan, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba Humaika, 2011), 

hal 158 
113 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 24 
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1. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu hingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Proses 

mereduksi data ini dimulai selama proses penelitian berlangsung hingga 

akhir laporan. Peneliti mengumpulkan data mengenai manajemen 

perpustakaan sekolah dan minat baca siswa kemudian peneliti merangkum 

dan memilah hal yang dirasa penting. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi selanjutnya proses yang dilakukan adalah 

menyajikan data. Peneliti menyajikan data tentang manajemen perpustakaan 

sekolah dan minat baca siswa dengan bentuk teori deskriptif. Penyajian data 

dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman yakni membatasi 

suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 

Setelah data di reduksi dan disajikan dalam bentuk teks deskriptif, maka 

langkah selanjutnya peneliti membuat kesimpulan terkait manajemen 

perpustakaan sekolah dan minat baca siswa yang telah diperoleh di 

lapangan. Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman hanyalah 

sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Dengan ini makna-

makna yang muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya dan 

kecocokannya. Dimana kesimpulan itu diverifikasi selama penelitian itu 

berlangsung sehingga dapat dipertanggungjawabkan. 
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Dari penjelasan diatas mengenai tiga tahap teknik analisis data menurut 

Miles dan Huberman, maka dapat digambarkan melalui bagan di bawah ini: 

Gambar 3.1 bagan dari Teknik Analisis Data Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

H. Keabsahan Data 

Dalam melakukan Pengecekan keabsahan data dalam temuan penelitian, 

peneliti menggunakan beberapa tekik dalam pengecekan data diantaranya: 

1. Tringulasi 

Tringulasi yaitu suatu teknik pemeriksaan kebasahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk suatu kepeluan 

pengecekan atau sebagai pembanding dari data itu. Terdapat 3 langkah 

pengujian keabsahan trigulasi diantaranya:  

a. Tringulasi dengan sumber 

Menurut Patton ada beberapa langkah dalam tringulasi sumber, 

diantanya: melakukan perbandingan terhadap apa yang dibicarakan 

individu di depan publik dengan sesuatu yang dibicarakan secara 

pribadi,, melakukan perbandingan kondisi sudut pandang seseorang 

dengan sudut pandang orang lain.114 Peneliti membandingkan hasil 

                                                             
114 Lexy Meolong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hal 178 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Penarikan Kesimpulan Reduksi  Data 
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wawancara dengan pengamatan tentang manajemen perpustakaan 

dalam meningkatkan minat baca siswa. 

b. Tringulasi Metode 

Tringulasi metode untuk mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan cara berbeda.115 Peneliti memperoleh dengan wawancara, 

lalu di cek dengan observasi dan dokumentasi terkait dengan 

manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
115 Lexy Meolong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 178 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada laporan hasil penelitian harus sesuai dengan judul penelitian. Kemudian dijadikan 

pemaparan data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumetasi. Sedangkan untuk 

penyajian hasil penelitian adalah sebagai jawaban dan hasil temuan terhadap rumusan masalah. 

 

A. Deskripsi Subjek 

1. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 1 Bondowoso 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bondowoso dibangun pada tahun 1963 

oleh suatu yayasan yang bernama Yayasan Dwi Tunggal. Pada tahun 1967 seiring 

dengan berkembangnya SMK Negeri 1 Bondowoso ini sejalan dengan kemajuan 

masyarakat, maka Yayasan Dwi Tunggal disini berubah menjadi Sekolah Negeri 

yang di dasarkan dengan Surat Keputusan Menteri P dan K Nomor: 1/PP/IV/1967 

yang terhitung mulai tanggal 1 Januari 1967 dengan nama Sekolah Menegah 

Ekonomi Atas (SMEA) Negeri Bondowoso. Namun pada tahun 2000 Sekolah 

Menegah Ekonomi Atas (SMEA) Negeri Bondowoso berubah Status menjadi 

Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Bondowoso. 

SMK Negeri 1 Bondowoso pada tahun 2003 memiliki dua lokasi gendung yaitu: 

a. SMK Negeri 1 Bondowoso (Gedung lama) yang berlamat di Jln. KH. Wahid 

Hasyim No. 41 Bondowoso. Telp/Fax ( 0333 ) 421224 

b. SMK Negeri 1 Bondowoso (Gedung baru) yang beralamat di jln. Hos 

Cokroaminoto Bondowoso. Telp/Fax ( 0332 ) 431201. 

SMK Negeri 1 Bondowoso dalam pembuatan bidang/program keahlian juga 

dilakukan secara bertahap  yaitu  
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a. Pada tahun 1963 SMK Negeri 1 Bondowoso masih memiliki tiga 

program/bidang keahlian yaitu tata buku, tata Niaga dan tata usaha. 

b. Pada tahun 2000 SMK Negeri 1 Bondowoso melakukan penambahan dalam 

bidang/program keahlian yaitu akuntasi, sekertasi dan manajemen bisnis 

c. Pada tahun 2005 SMK Negeri 1 Bondowoso sudah berkembang dengan 

memiliki 5 jurusan yaitu: akuntasi (AK), administrasi perkarantoran (AP), 

Penjualan (PJ), teknik computer jaringan (TKJ) dan Multimedia (MM) 

d. Pada tahun 2008 SMK Negeri 1 Bondowoso juga kembali membuka 

bidang/program keahlian baru yaitu rekayasa perangkat lunak 

e. Pada tahun 2009 SMK Negeri 1 Bondowoso kembali membuka jurusan baru 

yaitu teknik produksi dan penyiaran program pertelevisian  

f. Dan pada tahun 20212 SMK Negeri 1 Bondowoso mulai melakukan 

perkembangan kembali dengan membuat jurusan baru yaitu 

perbankan.Sehingga sampai saat ini SMK Negeri 1 Bondowoso sudah 

memiliki 9 jurusan yang terdiri dari otomatisasi dan tata kelola perkantoran, 

akuntasi dan keuangan lembaga, perbankan dan keuangan mikro, bisnis 

daring dan pemasaran, teknik komputer dan jaringan, multimedia, rekayasa 

Perangkat Lunak, Produksi dan Siaran program televisi, dan produksi film. 

SMK Negeri 1 Bondowoso ini pada tahun 2004 telah diberi kepercayaan oleh 

Diktorat Pendidikan Menengah Kejuruan berupa bantuan Mobile Training Unit  

Information and Communication Technology ( MTU ICT ) yang dikembangkan 

untuk pendidikan dan pelatihan Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 

Informasi (KKPI ) siswa SMP / SMA  /SMK yang belum memilki komputer di 

sekolahnya. SMK Negeri 1 Bondowoso mengadakan pelatihan di Wilayah 

Kabupaten Bondowoso dan Wilayah Kerja Pembantu Gubenur (Karesidenan 
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Besuki). Di SMK Negeri 1 Bondowoso sudah terdapat 9 kepala sekolah yang sudah 

pernah menjabat di SMK Negeri 1 Bondowoso, berikut rincian dari 9 Kepala 

sekolah tersebut: 

a. Drs. Soeharto (1967-1984) 

b. Samidhi Tjipto Hadijanto (1984 - 1990) 

c. Drs. Porjani Hadijanto (1990 – 1992) 

d. Drs. Zainal Karib (1992 – 1994) 

e. Drs. Soebari Hardja Saputra (1994 - 1998) 

f. Kustanto S.Pd (1998 – 2001) 

g. Drs. Lis Supriyanto (2001 – 2004) 

h. Dra. Yuni Yekti Mumpuni, M.M (2004 - 2017) 

i. Drs. Muh. Hamka, M.M.Pd (2017- sekarang) 

 

2. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Bondowoso 

a. Visi SMK Negeri 1 Bondowoso 

Mewudukan SMK Negeri 1 Bondowoso sebagai sekolah yang unggul, 

berkarakter dan berbudaya lingkungan. 

b. Misi  

Adapun mis dari SMK Negeri 1 Bondowowo yaitu: 

1) Menyiapkan tenaga yang kompeten berwawasan iman dan taqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

2) Menumbuhkan semangatt Kompetitif kepada seluruh warga sekolah 

3) Melaksanakan KTSP yang terintegritas pendidikan karakter dan lingkungan 

hidup 

4) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
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5) Memberdayakan lingkungan sekolah dalam mewujudkan sekolah adiwiyata 

6) Mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

yang terintegrasi pendidikan karakter dan lingkungan hidup. 

3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Sekolah Mengah Kejuruan Negeri 1 Bondowoso memiliki jumlah pendidik dan 

tenaga kependidikan yang cukup banyak. Berikut data rekapitulasi data pendidik 

dan tenaga kependidikan di SMK Negeri 1 Bondowoso: 

Table 4.1 

No Jabatan Jumlah 

1 Kepala Sekolah 1 

2 Guru 97 

3 Tata Usaha 38 

 Jumlah Total 135 

 

4. Data Siswa SMK Negeri 1 Bondowoso 

Table 4.2 

 

Keterangan : 

OTKP : Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 

AKL : Akuntasi dan Keuangan Lembaga 

PKM : Perbankan dan keuangan Mikro 

BPD : Bisnis Daring dan Pemasaran 

NO 
KOMPETENSI 

KEAHLIAN 
X     XI     XII     JML   

JML 

TOTAL 

    L P JML L P JML L P JML L P   
1 OTKP 15 52 67 14 49 63 12 53 65 41 154 195 

2 AKL 12 55 67 17 48 65 13 49 62 42 152 194 

3 PKM 2 33 35 7 24 31 7 57 64 16 114 130 

4 BDP 39 64 103 39 52 91 21 42 63 99 158 257 

5 TKJ 65 5 70 92 12 104 54 6 60 211 23 234 

6 MM 39 28 67 42 21 63 38 16 54 119 65 184 

7 RPL 51 14 65 31 4 35 43 13 56 125 31 156 

8 PSPTv 21 8 29 20 12 32 21 11 32 62 31 93 

9 PF 12 2 14 8 9 17 0 0 0 20 11 31 

Jumlah 256 261 517 270 231 501 209 247 456 735 739 1474 
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TKJ : Teknik Komputer dan Jaringan 

MM : Multimedia 

RPL : Rekayasa Perangkat Lunak 

PSPTv : Produksi dan Siaran Program Televisi 

PF  : Produksi Film 

 

5. Sejarah Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Seiring berdirinya SMK Negeri 1 Bondowoso pada tahun 1967 pada masa 

jabatan kepala sekolah Drs. Soeharto maka sejak itu perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso juga didirikan. Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso memiliki 

nama “Kampoeng jelajah ilmu” dengan no pokok perpustakaan NPP 

3511111H1000003. Perpustakaan pada saat itu masih kecil dan sederhana, fasilitas 

yang ada di perpustakaan masih tidak terlalu lengkap dengan tertata hanya beberapa 

buku-buku.  

Perpustakaaan saat ini sudah banyak mengalami perkembangan, dimana 

perpustakaan sudah memiliki ruang tersendiri yang cukup luas. Luas perpustakaan 

sekitar 240 M. Fasilitas yang ada di perpustakaan juga sudah cukup lengkap yang 

terdiri dari rak buku, lemari buku, DVD/CD player, sound system, printer, AC, 

kursi, meja, computer, proyektor dan lain sebagainya. Perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso saat ini sedang menuju pada perpustakaan digital dimana perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso ini memiliki sistem informasi yang bernama Integrate 

Library System (InlisLite). 

Pada masa kepala sekolah yang ke-8 yaitu Dra. Yuni Yekti Mumpuni, M.M 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso memiliki banyak kemajuan. Hal ini dilihat 

dari beberapa prestasi yang diraih oleh perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, 
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diantaranya: juara 1 lomba stan pameran perpustakaan tingkat Kabupaten tahun 

2009, juara 2 lomba perpustakaan sekolah se Jawa Timur tingkat SMK tahun 2016, 

juara 2 lomba stan pameran perpustakaan tingkat kabupaten tahun 2013, juara 

harapan 2 perpustakaan terbaik tingkat SLTA Provinsi Jawa Timur tahun 2015, dan 

juara 1 lomba stan pameran perpustakaan tingkat kabupaten tahun 2016 selain itu 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso menerima penghargaan dari bupati 

Bondowoso karena perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso cukup inovatif dan 

menginspirasi. 

 

6. Visi Misi  Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Visi perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso adalah mewujudkan 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso sebagai sumber belajar yang unggul dan 

turut mewujudkan generasi Indonesia yang berilmu dan ilmiah. 

Misi perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu: 

a. Menyediakan referensi buku dan bacaan yang lengkap, terkini dan berbasis 

IT. 

b. Menerapkan manajemen perpustakaan yang mengacu pada standar ISO 

9001:2008 

c. Menyediakan sarana perpustakaan yang lengkap, berbasisi IT dan 

berwawasan lingkungan. 

d. Menjalin kerjasama dengan lembaga pemerintah, swasta dan masyarakat 

untuk mendukung program perpustakaan. 

e. Melaksanakan kegiatan peningkatan minat baca secara optimal yang 

berorientasi pada pemcapaian budaya baca. 
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7. Tata Tertib Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Keaanggotaan 

a. Setiap angota perpustakaan adalah siswa, guru serta karyawan sekolah 

b. Peminjaman buku ataubahan pustaka hanya dapat dilayani dengan 

menggunakan kartu anggota 

c. Kartu anggota tidak dapat dipinjamkan/ dipergunakan oleh orang lain. 

Kewajiban Anggota 

a. Mematuhi segala tata tertib atau peraturan yang telah ditentukan. 

b. Menjaga kesopanan, ketertiban dan ketenangan ruang perpustakaan. 

c. Memelihara kebersihan, kerapian koleksi perpustakaan maupun ruang 

perpustakaan. 

d. Mengembalikan buku atau bahan pustaka yang telah dipinjam sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditentukan (peminjaman buku pustaka berlaku 3 hari) 

e. Setiap pengunjung diwajibkan mengisi buku tamu atau daftar hadir 

f. Pengunjung perpustakaan harus meninggalkan tas, jaket pada tempat yang 

disediakan. 

Jam Buka Layanan 

a. Senin – Kamis :07.00 – s/d 15.15 

b. Jum’at  : 07.00 – s/d 16.00 

 

8. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Bondowoso 

a. Gedung perpustakaan 

Perpustakaan SMK Negero 1 Bondowoso tahun 2020/2021 memiliki luas 

sekitar 240 meter yang terdiri dari ruang kepala perpustakaan, ruang baca, ruang 
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multimedia, kamar mandi ruang referensi, ruang sikulasi dan gudang 

perpustakaan. 

Table 4.3 

Keadaan sarana dan prasarana perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

No Nama Barang Jumlah Keadaan 

1. Rak Buku 9 Baik 

2. Rak katalog 1 Baik 

3. Lemari buku 10 Baik 

4. komputer 10 Baik 

5. DVD/CD 1 Baik 

7. Sound System 1 Baik 

8. Kipas Angin 2 Baik 

9. Sofa 1 set Baik 

10. Meja resepsionist 1 Baik 

11. Home teatrer (TV) 1 set Baik 

12. Meja baca 10 Baik 

13. Kursi 29 Baik 

14. Printer 1 Baik 

15. AC 1 Baik 

16. Proyektor 1 Baik 

17. Kipas angin 1 Baik 

18. Tempat sampah 2 Baik 

 

b. Koleksi  

Koleksi perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso meliputi buku: buku 

teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku referensi, buku biografi, 

majalah dan surat kabar. Buku di perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

sudah memiliki jumlah buku 42910. Dengan rincian sebagai berikut: 
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Table 4.4 

Jumlah koleksi buku berdasarkan nomor klasifikasi 

No Jenis Buku Jumlah 

1. Karya Umum 1218 Eksemplar 

2 Filsafat 129 Eksemplar 

3 Agama 4163 Eksemplar 

4. Ilmu sosial 3262 Eksemplar 

5. Bahasa 8711 Eksemplar 

6. Ilmu Alam dan Matematika 1057 Eksemplar 

7. Teknologi dan Ilmu Terapan 12701 Eksemplar 

8. Kesenian, Hiburan, dan Olahraga 6909 Eksemplar 

9. Kesustraan 426 Eksemplar 

10. Geografi dan Sejarah 4332 Eksemplar 

 Jumlah  42.910 

 

 

B. HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini, hasil penelitian akan menjelaskan hasil, wawancara dan temuan 

peneliti terkait jawaban dari fokus penelitian tentang “Manajemen Perputakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SMK Negeri 1 Bondowoso”.  

1. Manajemen Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Manajemen yang ada di perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso ini sudah 

dilaksanakan sejak awal tahun ajaran baru, hal ini dilakukan untuk mewujudkan 

visi, misi dan tujuan perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan kepala perpustakaan, yaitu: 

“Mengenai manajemen perpustakaan sekolah ya mbak, 

manajamen perpustakaan sekolah itu adalah sebuah aktivitas 

yang meliputi perencanaan, , pengorganisasian, pelaksaanaan 

dan pengawasan dalam bidang perpustakaan. Dengan adanya 

manajemen perpustakaan ini mbak diharapkan dapat 

mewujudkan visi misi dan tujuan yang ada diperpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso ini. Pelaksaan manajemen 

perpustakaan sekolah di SMK Negeri 1 Bondowoso ini mbak 

dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru”116 

                                                             
116 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari 

Selasa 4 Mei 2021 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari kepala sekolah SMK Negeri 1 Bondowoso, 

yaitu:  

“Pada masa kepala sekolah yang ke 8 perpustakaan sudah 

mulai mendapatkan banyak prestasi, hal ini dikarenakan 

manajemen perpustakaan yang sudah dikelola dengan sangat 

baik”117 

Dalam melakukan manajemen perpustakaan, perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso menghadapi beberapa kendala yaitu waktu dan dana. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh staf perpustakaan, yaitu: 

“Kendala yang dihadapi oleh perpustakaan ketika akan 

melakukan manajemen perpustakaan adalah waktu, tenaga dan 

dana, dimana dananya itu masih kurang mbak hanya berasal dari 

BOS saja.”118 

Hal ini juga di ungkapkan oleh kepala perpustakaan, yaitu: 

“Masalah yang dihadapi itu yang pertama waktu dan tenaga. 

Masalah waktu dan tenaga itu begini mbak kan tenaga yang 

aktif di sana hanya 2 orang kan mbak yaitu mbak roni dan pak 

yesi nah untuk yang guru literasi itu tidak selalu ada di 

perpustakaan mbak kan mereka itu hanya membantu dan 

mereka itu juga ada waktu untuk mengajar begitupun dengan 

saya mbak saya juga tidak selalu full ada di perpustakaan 

karena saya jadwal mengajar juga mbak. Nah kan yang aktif 

hanya mbak roni sama pak yesi kadang mereka itu oleh 

sekolah diberikan tugas lain seperti suruh nyiapin konsumsi 

dll. Jika sudah ada tugas lain perpustakaan jadi tutup mbak 

jadi kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan jadi tidak 

bisa di kerjakan sesuai rencana awal akhirnya waktu yang 

dibutuhkan untuk manajemen perpustakaan itu kurang 

begitupun juga dengan tenaganya, dan kendala selanjutnya 

yaitu dana untuk manajemen perpustakaan masih kurang 

mbak, dimana dana yang diberikan itu hanya berasal dari 

sekolah saja mbak tidak ada sumbangan dari luar. 119” 

 

 

 

                                                             
117 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hamka Selaku Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari 

Senin 19 April 2021 
118 Hasil Wawancara Dengan Bu Roni Selaku Staff Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Selasa 

4 Mei 2021 
119 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Selaku Kepala perpustakaan SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Jum’at 

4 Juni 2021 
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Adapun manajemen perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, yaitu: 

a. Perencanaan (Palanning) Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Terdapat beberapa perencanaan yang dilakukan oleh perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso, diantaranya: 

1) Penetapan Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh pihak perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso yaitu mewujudkan perpustakaan sebagai pusat 

sumber belajar yang unggul dan turut menuwujudkan generasi Indonesia 

yang berilmu dan ilmiah serta untuk bisa meningkatkan minat baca 

siswa SMK Negeri 1 Bondowoso. Sebagaimana pernyataan dari kepala 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, yaitu: 

“Tujuan yang ingin dicapai oleh perpustakaan SMK 

Negeri 1 ini mbak yaitu untuk menumbuhkan minat dan 

budaya baca warga sekolah,meningkatkan wawasan 

pengetahuan warga sekolah, meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pengajaran warga sekolah, mengajarkan 

melakukan penelitian sederhana, memanfaatkan bacaan 

sebagai sumber informasi, mendokumentasikan hasil 

karya siswa.”120 

2) Sasaran pelaksanaan program 

Dalam pelaksanaan program- program perpustakaan di SMK 

Negeri 1 Bondowoso tentunya terdapat adanya sasaran yang akan 

dituju, sebagaimana uraian hasil wawacara dengan kepala 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, mengungkapkan bahwa: 

“Dalam pelaksanaan setiap rencana yang menjadi target 

atau sasaranya yaitu seluruh warga SMK Negeri 1 

Bondowoso yang terdiri dari siswa, guru, staf 

administrasi serta caraka”.121 

                                                             
120 Ibid  
121 Ibid 
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 Diungkapkan juga oleh Staf perpustakaan SMK 1 Negeri 

Bondowoso yaitu: 

“Sasaran dari pelaksanaan setiap kegiatan perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu siswa, guru, staf 

adminstari serta caraka”.122 

Jadi berdasarkan dari uraian hasil wawancara dapat disimpulkan 

bahwa sasaaran dalam pelaksanaan setiap program di perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu seluruh warga SMK Negeri 1 

Bondowoso yang terdiri dari siswa, guru, staf administrasi dan 

caraka. 

3) Pengaggaran atau Pendanaan 

Pendanaan yang dilakukan di perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso berasal dari anggaran dana BOS dan komite sekolah, 

dimana sudah terdapat anggaran khusus yang diberikan sekolah 

kepada perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso. 

“Anggaran untuk pendanaan di perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso ini mbak berasal dari dana BOS 

dan komite sekolah mbak.”123 

“Perpustakan SMK Negeri 1 Bondowoso dalam hal 

pendanaan mendapatkan dari dana BOS.”124 

 Anggaran yang diberikan kepada perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso disini sebanyak 15% yang disesuaikan dengan 

kebutuhan buku tiap tahunnya. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan Staf Perpustakaan, yaitu: 

“Anggaran dana yang diberikan oleh sekolah itu awal 

perancanaanya itu diberikan dana 15% kemudian 

                                                             
122 Hasil Wawancara Dengan Bu Roni Selaku Staf perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari  Selasa 4 

Mei 2021 
123 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hamka Selaku Kepala sekolah SMK Negeri 1 Bondowoso, pada Hari Senin 

19 April 2021  
124 Hasil Wawancara Dengan Pak Yesi Selaku Staf perpustakaan SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
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untuk yang selanjutnya itu menyesuaikan dengan 

kebutuhan perpustakaan itu.”125 

4) Program kerja. 

Dalam proses perencanaan (Planning) perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso pada setiap awal tahun ajaran membuat 

program kerja, dimana di dalam program kerja tersebut terdapat 

adanya rencana jangka pendek perpustakaan yang berlaku selama 1 

tahun. Sebagaimana hasil wawancara dengan staf perpustakaan, 

yaitu: 

“Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso pada setiap 

awal tahun ajaran baru membuat program kerja, 

dimana di dalam program kerja tersebut terdapat 

rencana jangka pendek perpustakaan yang berlaku 

dalam 1 tahun.”126 

Selain terdapat adanyanya rencana jangka pendek perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso juga memiliki rencana jangka panjang. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala perpustakaan, yaitu: 

“Rencana jangka pendek yang dilakukan oleh 

perpustakaan SMK Negeri 1 bondowoso yaitu: 

pertama, melakukan pengadaan buku yang terdiri dari 

pembelian buku paket, buku referensi, buku 

penunjang, buku fiksi dan buku daerah. Kedua, 

pengelohan dan pemeliharaan yang. Ketiga, pelayanan 

yang terdiri dari peminjaman. Keempat, 

pengembangan yang terdiri dari pembelian tambahan 

peralatan computer, lemari arsip, pelatihan/worksop 

bagi petugas perpustakaan. Rencana jangka panjang 

yang dilakukan oleh perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso yaitu: pertama, pengembangan sarana dan 

prasarana yang terdiri dari menerapkan sistem layanan 

perpustakaan berbasis IT dan persiapan E-Library 

(computer, internet, buku dan aplikasi), terciptanya 

ruangan perpustakaan yang representative dan 

berwawasan lingkungan. Kedua, program 

pengembangan koleksi buku yang terdiri dari 

merealisasikan peningkatan kualitas dan kuantitas 

buku. Ketiga, program pengembangan profesi 

                                                             
125 Hasil Wawancara Dengan Bu Roni Selaku Staf perpustakaan SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
126 Ibid 
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pustakawan yang terdiri dari diklat dan seminar. 

Keempat, program kemitraan yang terdiri dari dari 

kemitraan dengan instansi pemerintah terkait seperti 

Kantor Perpustakaan daerah, Diknas, Pemerintah 

kabupaten, kemintaraan dengan institusi swasta seperti 

Bank dll, dan kemitraan dengan masyarakat.”127 

5) Penjadwalaan 

Penjadwalaan perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

sudah dilakukan secara tersusun dan sistematis. Sebagaimana 

uraian hasil wawancara oleh kepala perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso, mengungkapkan bahwa: 

“Terkait dengan penjadwalan ya mbak setelah kita 

membuat program kerja kita juga melakukan 

penjadwalaan dalam setiap program kerja yang 

telah dibuat, contohnya pengembalian buku paket 

dari siswa itu waktu pelaksaannya setiap bulan 

mei-juni”.128 

Diungkapkan juga oleh staff perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso, yaitu: 

“Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

membuat program kerja, dimana didalam program 

kerja tersebut sudah terdapat secara rinci terkait 

dengan waktu dan pelaksannya, seperti dengan 

pelayanan peminjaman dan pengembalian buku 

itu pelaksanaanya setiap hari jam kerja”.129  

 

b. Pengorganisasian (Organizing) Perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso 

Pelakasanaan fungsi pengorganisasi yang dilakukan SMK Negeri 1 

Bondowoso yaitu setelah membuat program kerja pihak SMK Negeri 1 

Bondowoso kemudian membentuk struktur organisasi yang jelas, dimana 

                                                             
127 Hasil Wawancara dengan Bu Citria Selaku Kepala perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari 

Selasa 4 Mei 2021 
128 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Selasa 

4 Mei 2021 
129 Hasil Wawancara  Dengan Bu Roni Selaku Staf Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
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strutkur pengorganisasian ini dibuat agar setiap anggotanya dapat 

melakukan tugasnya sesuai dengan pembagian kerja yang telah ditentukan. 

Sesuai dengan hasil dokumentasi peneliti dalam struktur pengorgasian 

tersebut terdapat 5 anggota yaitu kepala sekolah, kepala perpustakaan, staf 

layanan teknis, staf layanan pemakaian dan staf pendukung yaitu guru 

literasi.130  

Dalam pembagian tugas yang diterapkan oleh perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso di sini sesuai dengan kemampuan dan keahliannya 

tetapi tidak menutup kemungkinan jika diantara petugas saling bekerja 

sama. Sesuai dengan uraian hasil wawancara oleh staf perpustakaan, yaitu: 

“Untuk pembagian kerjanya sesuai dengan kemampuan 

dan keahliannya seperti saya mbak saya kan sebagai staf 

layanan teknis yang tugasnya yaitu melakukan 

pengadaan barang dll dan pak yesi sebagai staf layanan 

pemakaian yang tugasnya melakukan penataan dll tetapi 

kita juga saling berkerja sama jika pak yesi lagi 

berhalangan maka saya membantu pekerjaan pak 

yesi”.131 

Terkait dengan kriteria yang harus dimiliki oleh petugas perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso, yaitu harus menguasi dan mengetahui ilmu 

perpustakaan, menguasai Infomasi Teknologi, inovatif dan memiliki 

tingkat kemandirian dalam melaksanakan tugas perpustakaan. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala perpustakaan, yaitu: 

“Untuk kriteria yang harus dimiliki oleh petugas 

perpustakaan SMK Negeri 1 ini mbak yang pertama itu 

harus menguasai dan mengetahui ilmu perpustakaan, 

menguasai IT, inovatif dan memiliki tingkat 

kemandirian dalam melaksanakan tugas 

perpustakaan.”132 

                                                             
130 Dokumentasi Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Bondowoso 
131 Hasil Wawancara  Dengan Bu Roni Selaku Staf Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
132 Hasil Wawancara  Dengan Bu Citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Selasa 

4 Mei 2021 
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Selain itu pihak perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso dalam 

meningkatkan kemampuan dan keahlianya staf perpustakaan dengan 

mengirimkan staf perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang dibuat oleh pemerintah 

“Untuk meningkatkan kemampuan staf yang ada di 

perpustakaan ini mbak dengan mengirimkan staf 

perpustakaan untuk mengikuti pelatihan yang telah dibuat 

oleh pemerintah”133 

Hal ini juga dibenarkan oleh staf  bagian layanan pemakai, yaitu: 

Iya mbak untuk meningkatkan kemampuan staf mengikuti 

kegiatan pelatihan-pelatiahan seperti saya dulu mengikuti 

pelatiahan tentang perpustakaan sebagai penggerak literasi 

sekolah.”134 

 

c. Penggerakan (Actuanting) Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Sebelum melakukan adanya penggerakan atau pelaksanaan pihak 

perpustakaan melakukan adanya koordinasi dengan petugas perpustakaan. 

Sebagaimana di ungkapakan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan, 

yaitu: 

“Sebelum semua tugas melaksanakaan tugasnya mbak 

sebagai kepala perpustakaan melakukaan adanya 

koordinasi tentang tupoksi masing-masing petugas agar 

tidak terjadi salah target.”135 

Penggerakan yang dilakukan oleh pihak perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso yaitu: 

 

 

                                                             
133 Ibid  
134 Hasil Wawancara  Dengan Pak Yesi  Selaku Staf Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
135 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Selasa 

4 Mei 2021 
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1) Pengadaan Buku 

Pengadaan buku yang dilakukan oleh perpustakaan SMK Negeri 

1 Bondowoso dilaksanakan pada bulam Mei sebelum Tahun ajaran 

baru dimulai. Sebagaimana uraian hasil wawancara dengan staf 

perpustakaan, yaitu: 

“Dalam melakukan pengadaan koleksi bahan pustaka 

sekitar bulan Mei sebelum tahun ajaran baru dimulai, 

pengadaannya meliputi buku mata pelajaran dan buku 

ensiklopedia dan pengadaan ini berasal dari pembelian 

dan sumbangan.”136  

Diungkapakan juga oleh kepala sekolah,yaitu: 

“Sistem manajemen perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso selalu berkoordinasi dengan guru terkait 

dengan pengadaan buku, jadi sebelum berkoordinasi 

dengan penjual buku pihak pengelola perpustakaan 

melakukan koordinasi dengan guru terkiat buku apa 

saja yang dibutuhkan , setelah melakukan koordinasi 

dengan guru barulah pengelola perpustakaan 

melakukan koordinasi dengan penjual buku. Selain 

itu dalam pengadaan koleksi buku perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso tidak hanya dari eksternal 

saja akan tetapi guru juga membuat sendiri buku 

pelajaran untuk digunakan secara internal”.137 

Dari ungkapan diatas dapat disimpulakan bahwa pengadaan 

koleksi pustaka yang dilakukan oleh perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso dilaksanakan pada bulan mei sebelum tahun ajaran 

baru, dimana pengadaan koleksi terdiri dari buku mata pelajaran dan 

buku ensiklopedia. Dalam melakukan pengadaan pengelola 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso terlebih dahulu melakukan 

koordinasi dengan guru terkait apa saja buku yang dibutuhkan 

setelah melakukan koordinasi dengan guru barulah pengelola 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso berkoordinasi dengan 

                                                             
136 Hasil Wawancara Dengan BU Roni Staf Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Selasa 4 Mei 2021 
137 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hamka Selaku Kepala sekolah SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Senin 

19 April 2021 
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pihak luar. Pengadaan yang dilakukan oleh perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso tidak hanya berasal dari pembelian saja atau 

dari luar akan tetapi guru juga menyumbangkan buku kepada 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso untuk digunakan secara 

internal. 

2) Klasifikasi 

Setelah melakukan pengadaan koleksi buku dan buku telah 

terkumpul selanjutnya adalah pemberian stampel perpustakaan pada 

buku, kemudian pemberian nomer buku induk, selanjutnya adalah 

pemberian label sesuai dengan klasifikasi. Sistem klasifikasi buku 

di perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso menggunakan sistem 

DDC (Dewey Desimal Clasificatioan). Sistem DDC ini digunakan 

oleh pihak SMK Negeri 1 Bondowoso untuk mempermudah siswa 

dalam mencari buku sesuai dengan klasifikasinya. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh staf perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso, yaitu: 

“Setelah melakukan inventaris, kemudian 

memberikan stampel perpustakaan, pemberian no 

buku induk dan pemberian label sesuai dengan 

klasifikasinya, dalam sistem klasifikasi ini mbak 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso memakai 

sistem DDC (Dewey Desimal Clasification) sehingga 

siswa dengan mudah mencari buku sesuai 

klasifikasinya”.138 

Hal ini juga diungkapkan oleh staf bagaian layanan pemakaian, 

yaitu: 

“Untuk klasifikasinya mbak kami memakai sistem DDC (Dewey 

Desimal Clasification).139” 

                                                             
138 Hasil Wawancara Dengan Bu Roni Selaku Staff Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
139 Hasil Wawancara Dengan Bapak Yesi Selaku Staff Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Selasa 

4 Mei 2021 
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3) Pemeliharan  

Sesuai dengan hasil observasi menunjukkan bahwa dalam 

pemeliharan buku di perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

dilakukan dengan cara dirapikan dan dibersihkan.140 Dalam 

pemeliharan buku tersebut ada yang dilakukan setiap hari dan 

dilakukan setiap tahun. Sebagaimana hasil uraian wawancara 

dengan Staf Perpustakaan, yaitu: 

“Cara pemeliharaan yang dilakukan oleh perpustakaan 

disini mbak ada beberapa cara yaitu yang pertama 

penyiangan buku secara rutin penyiangan ini biasanya 

dilakukan setiap tahun mbak, selanjutnya itu 

memberikan atau mengganti sampul plastik pada 

pustaka dan memakai lap kering untuk membersihkan 

buku dari debu untuk yang membersihkan buku ini 

dilakukan setiap hari mbak.”141 

Hal ini juga diungkapkan oleh kepala perpustakaan, yaitu: 

“Untuk cara pemeliharannya itu mbak buku-buku itu 

sebelum di susun dan diletakkan di rak buku-buku 

tersebut di sampul dulu terus juga dibersikan setiap 

harinya, nah jika ada buku yang sudah rusak parah 

itu dimasukkan ke gudang perpustakaan untuk 

diloakkan jika masih rusaknya tidak terlalu parah itu 

di bawa ke percetakan untuk di perbaiki.”142 

Dari ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pemeliharan pustaka yang dilakukan oleh perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso dilakukan dengan berbagai cara dan tidak 

semuanya dilakukan setiap hari contohnya saja seperti penyiangan 

buku disini biasanya dilakukan setiap tahun, untuk pemeliharaan 

pustaka yang dilakukan setiap hari yaitu membersikan buku dari 

                                                             
140 Observasi Pemelihana Koleksi Perpustakaan 
141 Hasil Wawancara Dengan Bu Roni Selaku Staf Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Selas 4 

Mei 2021 
142 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Selaku Kepala perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Jum’at 

4 Juni 2021  
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debu menggunakan lap kering dan melakukan penyususnan buku, 

untuk pemeliharaan buku dengan pemberian sampul plastik 

biasanya dilakukan diawal sebelum buku disusun di rak dan akan 

diganti apabila sampul plastik telah rusak. Apabila buku yang ada 

di perpustakaan mengalami kerusakan yang parah makan buku 

tersebut diloakkan dan apabila buku mengalami kerusakan ringan 

maka pihak pengelola perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

membawa ke percetakan untuk dilakukan perbaikan. 

4) Pelayanan perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahawa 

pelayanan perpustakaan yang ada perpustakaan di SMK Negeri 1 

Bondowoso dilakukan dari hari senin sampai kamis jam 07.00 - 

15.15  untuk hari jum’at dari jam 07.00-16.00.143  

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelayanan yang dilakukan 

yaitu pelayanan peminjaman buku dan pengembalian buku. 

Pelayanan peminjaman buku bagi pengunjung perpustakaan 

diberikan adanya kebebasan dalam mencari koleksi pustaka yang 

diperlukan. Sebelum melakukan peminjaman koleksi pustaka 

pengunjung perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso harus terlebih 

dahulu mengisi buku pengunjung yang sudah disediakan oleh 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso. Dalam melakukan 

peminjaman koleksi pustaka siswa harus terlebih dahulu membawa 

kartu anggota perpustakaan.144  

                                                             
143 Dokumetasi Jam Layanan Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 
144 Observasi Peminjaman Di Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 
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Terkait dengan pelayanan pengembalian buku di perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu setelah pengunjung perpustakaan 

melakukan peminjaman buku selama batas waktu yang ditentukan 

yaitu selama 3 hari kemudian pengunjung perpustakaan wajib 

mengembalikan buku kepada perpustakaan. Jika pengunjung 

perpustakaan telat dalam pengembalian buku maka akan di denda 

sebesar  Rp. 100/ hari kecuali bagi anggota yang melaporkan untuk 

perpanjang waktu peminjaman, apabila pengunjung perpustakaan 

menghilangkan atau merusak buku maka harus di ganti dengan buku 

yang sejenis dan jika terlambat mengembalikan buku lebih dari 1 

bulan maka siswa dapat dikeluarkan dari anggota perpustakaan. Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara dengan staf perpustakaan yaitu: 

“Pengembalian buku di sini diberikan batas selama 3 

hari mbak jika telat mengembalikan akan di denda 

sebesar 100/ hari kecuali jika melapor untuk 

perpanjang waktu dan jika buku rusak parah atau 

hilang siswa wajib menganti dengan buku yang sama 

dan apabila buku tidak dikembalikan lebib dari 1 bulan 

maka akan dikeluarkan dari anggota perpustakaan”145 

Sedangkan untuk bentuk pelayanan yang diberikan oleh pihak 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu pelayanan terbuka 

dan tertutup. Sebagaimana hasil wawancara dengan staf 

perpustakaan, yaitu: 

“Untuk bentuk pelayanan yang ada di perpustakaan ini 

menggunakan sistem terbuka dan tertutup, untuk 

sistem terbuka ini siswa boleh atau bebas dalam 

mengambil atau meminjam buku sedangkan untuk 

yang tertutup itu siswa tidak bebas dalam mengambil 

buku atau meminjamnya.”146 

                                                             
145 Hasil Wawancara Dengan Bu Roni Selaku Staff Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
146 Hasil Wawanacara Dengan Pak Yesi Selaku Staff Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Selasa 

4 Mei 2021 
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Hal ini juga diungkapkan oleh kepala perpustakaan, yaitu: 

“Sistem layanan di sini ini mbak menggunakan sistem 

terbuka yang artinya siswa bebas dalam mengambil 

dan meminjam buku dan menggunakan sistem tertutup 

yaitu siswa tidak bebas dalam mengambil dan 

meminjam buku soalnya seperti buku referensi itu 

siswa tidak boleh sembarangan dalam meminjam buku 

tersebut.”147 

 

d. Pengawasaan (Controlling) Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Pengawasaan yang dilakukan oleh perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso terutama pengawasan yang dilakukan oleh kepala perpustakaan 

dengan melakukan evaluasi program kerja perpustakaan. Sebagaimana 

uraian hasil wawancara dengan kepala perpustakaan, yaitu: 

“Pengawasan yang dilakukan disini yaitu setiap 

melakukan program kerja melakukan pengawasan 

secara langsung yaitu saya melakukan komunikasi 

dengan petugas perpustakaan terkait apa saja yang 

masih dan perlu di perbaiki selain itu kita juga 

menerima keluhan siswa mbak apabila terdapat sesuatu 

yang kurang dari perpustakaan baik itu dalam hal 

pelayananya ataupun yang lainnya”.148 

Diungkapkan juga oleh staf perpustakaan, yaitu: 

“Untuk pengawasannya itu sangat penting dilakukan 

mbak. Pengawasan yang ada di perpustakaan ini setiap 

selesai melakukan program kerja itu kepala sekolah 

melakukan evaluasi terkait program kerja yang telah 

dilakukan.149” 

 

 

 

 

                                                             
147 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Jum’at 

4 Juni 2021 
148 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Jum’at 

4 Juni 2021 
149 Hasil wawancara Dengan Bu Roni Selaku Staf Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
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2. Minat Baca Siswa SMK Negeri 1 Bondowoso 

Minat baca siswa di SMK Negeri 1 Bondowoso cenderung mengalami 

peningkatakan dan penurunan, hal ini bisa dilihat dari data statistik peminjam buku 

dan pengunjung perpustakaan yang ada di perpustakaan. Hal ini ditegaskan oleh 

kepala perpustakaan yaitu: 

“Peningkatakan minat baca siswa di sini menurut saya sudah 

cukup baik tidak terlalu buruk mbak, hal ini bisa dilihat di data 

grafik peminjam buku dan grafik pengunjung. Di grafik 

tersebut dalam setiap tahunnya mengalami peningkatakan 

walaupun kadang juga mengalami penurunan.”150 

Hal ini juga disampaikan oleh guru SMK Negeri 1 Bondowoso, yaitu: 

“Perpustakaan yang ada di sekolah ini menurut saya sudah 

dapat meningkatkan minat baca siswa kerena buku-bukunya 

sesuai dengan kebutuhan siswa.”151 

“Minat baca siswa di sekolah ini cukup di katakan baik ya 

mbak hal ini dibuktikannya dengan kalau ada waktu kosong 

cukup banyak siswa yang ke sini entah itu untuk meminjam 

buku, membaca buku atau sekedar mencari informasi di 

computer, dan bisa dilihat juga di grafik peminjaman buku 

dan grafik pengunjung.”152 

Dari data garfik bisa disimpulkan bahwa minat baca siswa SMK Negeri 1 

Bondowoso dalam tiap tahunnya cenderung mengalami penurunan dan peningkatan. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang menjadi penghambat minat baca siswa 

SMK Negeri 1 Bondowoso diantanya: 

a. Faktor yang menjadi penyebab menurunnya minat baca siswa di SMK Negeri 1 

Bondowoso adalah kurangnya dukungan dari guru. Dilihat dari hasil wawancara 

dengan kepala perpustakaan, yaitu: 

“Salah satu faktor menurunnya minat baca siswa kurang 

dukungannya dari guru mbak, contohnya saja pada saat siswa 

diberikan tugas di perpustakaan untuk membaca siswa tidak 

ditemanin oleh gurunya sehingga banyak siswa yang tidak serius 

                                                             
150 Hasil Wawancara Dengan Bu Citrian, Selaku Kepala Perpustaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Jum’at 

04 Juni 2021 
151 Hasil Wawancara Dengan Bu Sri Purwati Selaku Guru SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Senin 5 Mei 

2021 
152 Hasil Wawancara  Dengan Bu Roni Selaku Staf Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
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membaca di perpustakaan kadang ada siswa yang tidak datang ke 

perpustakaan” 153 

b. Kemajuan teknologi membuat siswa menjadi mudah dalam mencari 

informasi akan tetapi dengan adanya kemudahan mencari informasi menjadi 

faktor menurunnya minat baca siswa dalam hal peminjaman buku 

perpustakaan. Hal ini juga di ungkapakan oleh siswa: 

“Membaca itu memang penting ya kak agar bisa mendapatkan 

ilmu pengetahuan tapi kalau saya lebih sering membaca di 

internet mbak kan di perpustakaan itu ada computer ya kak saya 

kadang ke perpustakaan untuk mencari informasi lewat 

computer kak.”154 

c. Faktor yang menjadi menurunnya minat baca siswa SMK Negeri 1 

Bondowoso adalah perpustakaan yang sering tutup. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan siswa, yaitu: 

“Perpustakaan di sekolah ini sudah cukup baik ya mbak, 

tapi kadang perpustakaannya itu tutup mbak jadi kalau 

sudah perpustakaannya tutup jadi malas untuk ke 

perpustakaan.”155 

Hal ini juga dibenarkan oleh kepala perpustakaan 

“Iya mbak kadang perpustakaan itu tutup karena 

petugas perpustakaannya itu kadang diberikan tugas lain 

dan saya kan sebagai guru juga mengajar ya mbak jadi 

saya juga kadang tidak ada di perpustakaan”156 

d. Ruang perpustakaan yang kurang luas menjadi faktor menurunnya minat 

baca siswa. Sebagaimana hasil wawancara dengan siswa SMK Negeri 1 

Bondowoso yaitu: 

“Menurut saya ya mbak perpustakaan yang ada di 

sekolah ini perlu untuk di perluas mbak karena kadang 

kalau sudah cukup rame jadi malas yang ke 

perpustakaan, kadang itu mbak kan ada guru yang di 

sana kayak mengadakan rapat kecil jadi saya menjadi 

sungkan untuk ke perpustakaan.”157 

                                                             
153 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Selasa 
4 Mei 2021 
154 Hasil Wawancara dengan Siswa, Pada Hari Jum’at 4 Juni 2021 
155 Hasil Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Jum’at 4 Juni 2021 
156 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Selaku Kepala perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Jum’at 

4 Juni 2021 
157 Hasil Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Jum’at 2021 
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e. Menurunnya minat baca siswa di SMK Negeri 1 Bondowoso ini juga di 

sebabkan oleh adanya pandemi covid-19. Hal ini sesuai  hasil wawacara 

dengan staff perpustakaan, yaitu: 

“Penurunan minat baca siswa pada tahun 2020 itu kan 

mengalami penurunan drastis ya mbak ini disebabkan 

dari adanya covid 19 ini.”158 

 

3. Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatakan Minat Baca Siswa Di SMK 

Negeri 1 Bondowoso 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso memiliki tujuan salah satunya yaitu untuk menumbuhkan minat dan 

budaya baca warga sekolah dan meningkatkan wawasan pengetahuan warga 

sekolah.159 Dalam rangka untuk mewujudkan salah satu tujuan dari perpustakan 

SMK Negeri 1 Bondowoso, maka perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso perlu 

melakukan manajemen perpustakaan dalam mewujudkan tujuan tersebut. 

Manajemen perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso dalam meningkatkan minat 

baca siswa melalui dengan kegiatan yang telah dikelola dengan manajemen. Adapun 

kegiatan-kegiatan tersebut yaitu: 

a. Pengembangan atau penambahan koleksi perpustakaan 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan, yaitu: 

“Dalam meningkatkan minat baca siswa perpustakaan 

melakukan adanya penambahan buku pustaka yang 

dilakukan setiap tahunnya”160 

Hal ini juga diungkapkan oleh staf perpustakaan, yaitu: 

“Dalam meningkatkan minat baca perpustakaan terus 

melakukan penambahan buku pustaka untuk memenuhi 

                                                             
158 Hasil Wawancara Dengan Bu Roni, Selaku Staff Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowos, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
159 Dokumentasi Tujuan Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 
160 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowos, Pada Hari 

Selasa 4 Mei 2021 
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kebutuhan siswa. Biasanya penambahan buku ini 

dilakukan setiap tahun mbak.”161 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam meingkatkan 

minat baca siswa perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso dalam tiap 

tahunnya melakukan penambahan buku koleksi  

b. Program Literasi 

SMK Negeri 1 Bondowoso juga membuat adanya program literasi dimana 

di dalam program literasi ini perpustakaan berperan penting. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan Kepala Sekolah, yaitu: 

“Sekolah untuk dapat meningkatkan minat baca siswa 

yang merupakan tujuan dari perpustakaan SMK Negeri 

1 Bondowoso ini dengan membuat kegiatan yaitu 

mewajibkan siswa untuk membaca di perpustakaan 

sebelum pelajaran akan dimulai”162 

Hal ini juga di ungkapkan oleh kepala perpustakaan, yaitu: 

“Kegiatannya lainnya untuk meningkatkan minat baca 

siswa adalah dengan mengawali kegiatan belajar 

mengajar dengan membiasakan membaca selama 15 

menit jadi siswa berkunjung ke perpustakaan untuk 

meminjam buku untuk dibaca, selain itu guru 

memberikan tugas untuk membaca di perpustakaan 

biasanya dalam hal ini guru bahasa Indonesia 

memberikan tugas merangkum kepada siswa dengan 

memberikan waktu selama 1 bulan khusus membaca 

buku di perpustakaan kemudian buku yang dibaca di 

perpustakaan diresum, dan selanjutnya yaitu setiap 

kelas itu membuat mading mbak.”163 

Hal ini juga diungkapkan oleh siswa, yaitu: 

“Iya mbak jadi sebelum pelajaran di mulai ya mbak kita 

diwajibkan untuk  membaca buku selama 15 menit, guru 

bahasa Indonesia juga menyuruh kita untuk meresum 

buku jadi harus ke perpustakaan gitu mbak dan ada 

pembuatan mading juga.”164  

                                                             
161 Hasil Wawancara Dengan Bu Roni Selaku Staff Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowos, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
162 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hamka Selaku Kepala sekolah SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Senin 

19 April 2021 
163 Hasil Wawancara Dengan Bu citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowos, Pada Hari Selasa 

4 Mei 2021 
164 Hasil Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Jum’at 4 Juni 2021 
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c. Memberikan hadiah (Reward) kepada pengunjung perpustakaan 

Pemberian reward ini juga merupakan kegiatan dilakukan oleh 

perpustakan untuk meningkatkan minat baca siswa SMK Negeri 1 Bondowoso. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala perpustakaan, yaitu: 

“Untuk meningkatkan minat baca siswa mbak pihak 

perpustakaan memberikan hadiah berupa buku dan 

kadang juga itu uang saku, nah biasanya hadiah ini 

diberikan pada saat selesai dilakukannya upacara jadi 

diumumkan gitu mbak siapa yang mendapat hadiah. Nah 

hal ini dilakukan untuk meningkatkan minat baca 

siswa.”165 

Hal ini juga diungkapkan oleh staf perpustakaan, yaitu: 

“Pemberian hadiah kepada siswa yang rajin berkunjung 

ke perpustakaan ini berupa kadang buku kadang kalau 

ada dana lebih juga uang mbak.”166 

Hal ini juga dibenarkan oleh siswa SMK Negeri 1 Bondowoso, yaitu: 

“Iya mbak, kalau ada siswa yang rajin membaca ke 

perpustakaan diberi hadiah ada yang dapat buku kadang 

juga dapat uang saku. Hadiah itu diberikan pas selesai 

upacara mbak”167 

d. Promosi  

Hasil dokumentasi juga menjelaskan bahwa di dalam struktur organisasi 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso melakukan adanya promosi. Hal ini 

juga sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan, yaitu: 

“Promosi yang dilakukan oleh perpustakaan sini untuk 

yang sekarang yaitu promosi bus sekolah yang diubah 

menjadi perpustakaan kecil kalau sebelum itu mbak 

disini itu kan ada tim jurnalistik jadi mereka membuat 

buletin-buletin yang kecil-kecil nah setelah itu tim 

jurnalistik itu mempromosikan ke setiap kelas mbak.”168 

                                                             
165 Hasil Wawancara Dengan Bu citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowos, Pada Hari Selasa 
4 Mei 2021 
166 Hasil Wawancara Dengan Bu Roni Selaku Staff Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowos, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
167 Hasil Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Jum’at 4 Juni 2021 
168 Hasil Wawancara Dengan Bu citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowos, Pada Hari Selasa 

4 Mei 2021 
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Dalam menerapkan kegiatan - kegiatan tersebut terdapat adanya kendala-

kendala yang dihadapi diantanya: 

a. Fasilitas yang kurang memandai 

Fasilitas kurang memadai ini dilihat dari ruangan perpustakaan yang 

kurang luas. Sebagaimana Hasil wawancara dengan kepala perpustakaan, 

yaitu: 

“Ruang yang ada di perpustakaan masih kurang luas 

mbak. Contohnya saat ketika ada rapat-rapat kecil guru 

sering menggunakan perpustakaan sehingga saat ada 

banyak guru siswa itu jadi sengan untuk keperpustakaan 

mungkin kalau perpustakaan di tingkat atau di perluas 

akan membuat siswa lebih leluasa.”169 

Hal ini juga diungkapkan oleh siswa SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu: 

“Sebenernya ya mbak fasilitas yang ada di perpustakaan 

ini sudah cukup luas akan tetapi kalau sudah rame itu 

menjadi sumpek mungkin kalau di perluas lagi jadi enak 

mbak.”170 

b. Kekurangan dana 

Dana juga masalah yang dihadapi meningkatkan minat baca siswa, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala perpustakaan: 

“Dana ini juga masalah yang kita hadapi untuk 

meningkatkan minat baca siswa mbak, agar 

meningkatkan minat baca siswa perpustakaan itu harus 

memenuhi kebutuhan siswa ya mbak. Nah untuk 

memenuhi kebutuhan siswa itu membutuhkan dana 

yang tidak sedikit dan untuk dana yang diberikan oleh 

sekolah kepada perpustakaan itu berasal dari BOS saja 

dan itu sedikit mbak dan juga dana itu hanya berasal dari 

internal saja atau dari sekolah saja.”171 

c. Waktu 

Waktu dalam hal ini juga menjadi kendala dalam meningkatkan minat 

baca siswa. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala perpustakaan, 

yaitu: 

“Waktu ini juga kadang menjadi kendala mbak untuk 

kegiatan meningkatkan minat baca siswa dimana waktu 

yang diberikan kepada siswa itu masih sangat sedikit 

                                                             
169 Ibid 
170 Hasil Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Bondwoso, Pada Hari Jum’at 4 Juni 2021 
171 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Selaku Kepala Perpustakaan, Pada Hari Jum’at 4 Juni 2021 
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mbak contohnya ya mbak kan disini sebelum memulai 

pelajaran harus membaca terlebih dahulu dimana siswa 

diwajibkan datang ke perpustakaan untuk mengambil 

buku yang nantinya akan dibaca dan waktunya itu 15 

menit nah kadang sswa atau gurunya itu ada yang telat 

mbak sehingga waktu yang diberikan tidak sepenuhnya 

digunakan.”172 

d. Kurangnya dukungan dari beberapa pihak 

Kurangnya dukungan dari beberapa pihak terutama guru menjadi 

kendala yang di hadapi perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso. Sesuai 

hasil wawancara dengan staf perpustakaan, yaitu: 

“Siswa yang diberikan tugas oleh gurunya itu mbak 

kadang sama gurunya dibiarkan saja jadi kadang ada 

siswa yang tidak melaksanakan tugas yang diberikan 

oleh gurunya.”173 

Hal ini juga diungkapkan oleh kepala perpustakaan, yaitu: 

“Kurang dukungan dari beberapa pihak terutama guru, 

seperti setiap awal pembelajaran harus ke perpustakaan 

untuk meminjam buku agar di baca nah kadang ada guru 

yang tidak mendapingi muridnya jadi banyak siswa 

yang tidak melakukan tugasnya dengan baik.”174 

Dalam menghadapi kendala-kendala tersebut perpustakaan memberikan solusi 

dengan cara yaitu: 

a. Penambahan fasilitas perpustakaan 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso selalu melakukan penambahan 

fasilitas perpustakaan. Sesuai hasil wawancara dengan kepala perpustakan 

“Di perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso meskipun 

fasilitas masih ada yang kurang akan tetapi kita 

berusaha untuk selalu membuat siswa nyaman berada di 

perpustakaan dengan terus melakukan penambahan 

sarana dan prasarana dan perluasaan gedung 

perpustakaan sudah ada di dalam perencaan 

perpustakaan”.175 

                                                             
172 Hasil Wawancara Dengan Bu citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowos, Pada Hari Selasa 
4 Mei 2021 
173 Hasil Wawancara Dengan Bu Roni Selaku Staff Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowos, Pada Hari Selasa 4 

Mei 2021 
174 Hasil Wawancara Dengan Bu citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowos, Pada Hari Selasa 

4 Mei 2021 
175 Ibid  
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SMK Negeri 1 Bondowoso dalam upaya meningkatkan minat baca 

sisa juga terus melakukan adanya penambahana koleksi. Sebagaimana 

hasil wawancara dengan kepala perpustakaan 

“Kita selalu berupaya untuk meningkatkan minat baca 

siswa dengan menambah buku-buku yang di 

perpustakaan dan penyediakan fasilitas computer yang 

ada di perpustakaan agar siswa semakin tertarik 

mbak.”176 

b. Melakukan inovasi 

Dalam memperbaiki kendala yang ada perpustskaan terus melakukan ada 

inovasi-inovasi baru.  Hal ini di ungkapkan oleh kepala sekolah, yaitu: 

“Untuk terus meningkatkan minat baca siswa kami 

kembali melakukan inovasi lain yaitu dengan membuat 

bus sekolah yang sudah tidak dipakai untuk dijasikan 

sebagai perpustakaan mini di dalam perpustakaan mini 

dimana koleksi bukunya tidak hanya pelajaran aka 

tetapi juga buku lain seperti novel, cerpen, sejarah islam 

dll, disediakan juga gazebo-gazebo yang nantinya 

digunakan oleh siswa sebagai tempat nongkrong untuk 

membaca di gazebo tersebut nantik kita akan 

memberikan majalah dan koran, terdapat juga adanya 

kampung bahasa inggris hal tersebut  kita fungsikan kita 

bentuk kelompok belajar siswa sangat banyak 

berpartisipasi ada yang masih kelas 10 kelas 11 sudah 

bisa menguasai bahasa inggris dengan itu terjadi karena 

ada minat baca siswa yang tinggi, di sini juga ada 

sekolah pencetak usaha dalam hal ini kami 

menyediakan banyak buku-buku terkait dengan buku 

usaha hal ini dilakukan untuk meningkatkan minat baca 

siswa.”177 

Hal ini diuangkapkan juga oleh kepala perpustakaan, yaitu: 

“Inovasi yang dilakukan itu dengan merubah bus yang 

sudah tidak terpakai dirubah menjadi perpustakaan 

kecil, adanya kampung bahasa inggris dimana kampung 

bahasa inggris ini kita fungsikan untu meningkatkan 

minat baca.”178 

                                                             
176 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hamka Selaku Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Senin 

19 April 2021 
177 Ibid  
178 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Selasa 4 Mei 

2021 
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C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Manajemen Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Menurut George R Terry manajemen merupakan suatu kegiatan yang terdiri 

dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang digunakan 

untuk mencapai tujuan dengan melibatkan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya.179 Menurut Bryson mengungkapan bahwa manajemen perpustakaan 

sekolah adalah upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya 

dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, kemampuan dan perannya.180 Sama 

halnya dengan perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso untuk mencapai tujuan yang 

di inginkan, perpustakaan SMK Negeri 1 dalam mengelola perpustakan mengacu 

terhadap teori manajemen yaitu mulai dari perencanan, pengorgnisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. Sebagaimana yang diungkapakan oleh kepala 

perpustakaan yaitu 

“Mengenai Manajemen Perpustakaan di sini ya mbak terdiri dari 

perencanaan, pengornanisasian, pelaksaan dan pengawasan 

dalam bidang perpustakaan. Dengan adanya manajemen 

perpustakaan ini mbak diharapkan dapat mewujudkan visi misi 

dan tujuan yang ada di perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso.”181 

Manajemen perpustakaan sekolah telah diterapkan sejak awal berdirinya 

perpustakaan akan tetapi manajemen perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso mulai 

kembali dikelola dengan sangat baik pada masa jabatan kepala sekolah ke 8 yaitu 

Dra. Yuni Yekti Mumpuni, M.M sampai sekarang. Sebagaiaman hasil wawancara 

dengan kepala sekolah SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu: 

                                                             
179 Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Grasindo, 2001), hal 3 
180 Monaliza, Rambat Nur Sasongko, Osa Juarsa, Manajemen Perpustakaan Sekolah, Manajer Pendidikan, Vol 

11, No. 3 tahun 2017, hal 283 
181 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria, Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Selasa 

4 Mei 2021 
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“Pada Masa Kepala yang ke 8 perpustakaan sudah mulai 

mendapakan banyak prestasi, hal ini dikarenakan manajemen 

perpustakaan yang sudah dikelola dengan sangat baik.”182 

Hal ini juga di buktikan dengan perpustakaan yang mendapatkan perhargaan 

dari bupati Bondowoso karena perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso cukup 

inovatif dan mengispirasi. Selain itu perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

mendapatkan juara 2 lomba perpustakaan sekolah tingkat provinsi dan masih banyak 

lagi prestasi-prestasi yang di dapatkan oleh perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso.  

Dalam melakukan manajemen perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso kepala 

sekolah juga berperan penting dalam pengelolannya, dimana kepala sekolah SMK 

Negeri 1 Bondowoso melakukan pembinaan kerja petugas perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso, berikut beberapa pembinaan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah SMK Negeri 1 Bondowoso, diantaranya: 

a) Berusaha memotivasi dengan memberikan penghargaan yang sesuai 

terhadap petugas perpustakaan. Penghargaan ini diberikan saat akhir tahun 

untuk bentuk penghargaan yang diberikan oleh kepala sekolah kepada 

petugas perpustakaan bermacam-macam kadang berupa baju, uang dan 

catelpak literasi. 

b) Berusaha menegakkan disiplin waktu sesuai dengan jumlah jam kerja 

efektif berdasarkan peraturan yang berlaku. 

c) Berusaha menciptakan kondisi kerja yang kondusif agar petugas merasa 

senang dan nyaman. 

                                                             
182 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hamka, Selaku Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari Senin 

4 Mei 2021 
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d) Berusaha meningkatkan fasilitas yang memadai dan menerapkan sistem 

pengelolaan perpustakaan yang lebih canggih agar kreativitas dan inisiatif 

petugas meningkat dalam mengembangkan perpustakaan sekolah. 

Tentunya dalam melakukan manajemen perpustakaan terdapat beberapa aspek 

yang menjadi kendala salah satunya yaitu aspek teknis, dimana aspek teknis ini 

terdiri dari tenaga, biaya dan sarana prasarana.183 Kendala tersebut juga dialami oleh 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso saat melakukan manajemen perpustakaan. 

Hal ini selaras dengan hasil wawancara kepala perpustakaan yaitu: 

“Masalah yang dihadapi yang pertama waktu dan tenaga dan 

kendala selanjutnya itu adalah dana mbak.”184 

Sebagaimana uraian diatas perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso dalam 

melakukan manajemen perpustakaan terdapat adanya kendala-kendala yang 

dihadapi, kendala-kendala tersebut yaitu: 

a) Waktu dan tenaga 

Sumber daya manusia yang sedikit dan terbatas dalam melakukan 

menajamen perpustakaan juga menjadi salah satu kendala yang di hadapi 

oleh perpustakaan sekolah.185 Dari hasil temuan peneliti, kepala 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso menjelaskan bahwa kendala ini 

yang juga di hadapi perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso ketika akan 

melakukan manajemen perpustakaan sekolah, dimana tenaga yang aktif di 

perpustakaan hanya berjumlah 2 orang sedangkan kepala perpustakaan dan 

guru literasi mempunyai tugas yang lain yaitu tugas mengajar. Petugas yang 

aktif yang terdiri dari 2 orang tersebut kadang juga mendapatkan tugas lain 

                                                             
183 Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatakan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, (Jakarta: Grasindo), hal 

30-31 
184 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria Selaku Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari 

Jum’at 4 Juni 2021 
185 Irjus Indrawan, Moeh Djuddah, dkk, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Pasuruan: CV Penerbit Qiara 

Media), Hal 36 
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dari sekolah sehingga perpustakaan SMK Negeri 1 kekurangan tenaga dan 

waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah 

direncanakan. Jadi kegiatan – kegiatan tersebut tidak bisa di kerjakan sesuai 

rencana awal. 

b) Dana 

Masalah dana atau biaya adalah masalah yang kerap kali di alami oleh 

perpustakaan, dimana dana operasional yang didapatkan hanya sedikit.186 

Hal ini juga dialami oleh perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, dimana 

alokasi dana yang diberikan kepada perpustakaan hanya berasal dari sekolah 

saja tidak ada sumbangan dana yang berasal dari luar. Perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso hanya mendapatkan dana dari BOS dan komite sekolah 

sedangkan kebutuhan siswa yang bermacam-macam membuat dana yang 

berasal dari BOS itu menjadi kurang dalam memenuhi kebutuhan siswa.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan dalam manajemen perpustakaan sekolah 

yang dilakukan oleh SMK Negeri 1 Bondowoso, diantaranya yaitu: 

a. Perencanaan (Palanning) Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Perancanaan merupakan langkah awal yang merupakan dasar pemikiran 

dari penyusunan langkah-langkah yang nantinya akan dipakai untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan merencanakan bearti telah 

mempersiapkan semua keperluan yang dibutuhkan dan dapat 

mempertimbangkan kendala-kendala apa saja yang nantinya akan muncul 

serta sudah merumuskan susunan pelaksanaan kegiatan yang digunakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.187 Terdapat 

                                                             
186 Irjus  Indrawan, Moeh Djuddah, dkk, Manajemen Perpustakaan sekolah, hal 36 
187 Endang Sri Budi Herawati dan Adiman, Tata kelola Administrasi Persekolah, (Pasuruan: CV Penerbit Qiara 

Media, 2020), hal 8 
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beberapa perencanaan yang dilakukan oleh perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso, diantaranya: 

1) Penetapan Tujuan 

Dalam perencanaa harus dapat menentukan tujuan yang ingin 

dicapai oleh perpustakaan sekolah.188 Sebagaimana penjelasan dari 

kepala perpustakaan bahawa tujuan yang ingin dicapai oleh pihak 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu mewujudkan 

perpustakaan sebagai pusat sumber belajar yang unggul dan turut 

menuwujudkan generasi Indonesia yang berilmu dan ilmiah serta untuk 

bisa meningkatkan minat baca siswa SMK Negeri 1 Bondowoso. 

2) Sasaran pelaksanaan program 

Penentuan sasaran juga sangat penting untuk dirumuskan agar 

menjadi jelas target yang ingin dituju. Sasaran dalam pelaksanaan setiap 

program di perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu seluruh warga 

SMK Negeri 1 Bondowoso yang terdiri dari siswa, guru, staf 

administrasi dan caraka. 

3) Pendanaan 

Pendanaan perpustakaan sangat penting dilakukan agar 

perpustakaan memperoleh bagian yang adil dari anggaran sekolah. 

Pendanaan ini nantinya akan membantu program-program dari 

perpustakaan sekolah.189 Pendanaan yang dilakukan di perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso berasal dari anggaran dana BOS dan komite 

sekolah, dimana sudah terdapat anggaran khusus yang diberikan sekolah 

                                                             
188 Syahfaruddin Hadi Akmal Lubis dan A Taufik Al-Afkari Siahaan, “Manajemen Perpustakaan Dalam 
Meningkatkan Minat Baca Siswa di MAN Kisaran”, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, hak 227 
189 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2016), hal 37 
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kepada perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso. Anggaran yang 

diberikan kepada perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso disini 

sebanyak 15% yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan tiap 

tahunnya. 

4) Program kerja. 

Tujuan dari adanya perencanaan disini yaitu untuk dapat 

menentukan program yang akan dilaksanakan untuk mecapai tujuan 

yang telah ditentukan.190 Dalam proses perencanaan (Planning) 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso pada setiap awal tahun ajaran 

membuat program kerja, dimana di dalam program kerja tersebut 

terdapat adanya rencana jangka pendek perpustakaan yang berlaku 

selama 1 tahun. Selain terdapat adanyanya rencana jangka pendek 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso juga memiliki rencana jangka 

panjang, diantaranya: 

a) Rencana jangka pendek yang dilakukan oleh perpustakaan SMK 

Negeri 1 bondowoso yaitu: pertama, melakukan pengadaan buku 

yang terdiri dari pembelian buku paket, buku referensi, buku 

penunjang, buku fiksi dan buku daerah. Kedua, pengelohan dan 

pemeliharaan yang terdiri dari menginventaris sarana dan prasarana 

perpustakaan, mengadministrasi, membuat statistic, pemeliharaan 

sarana dan prasarana, pembelian sarana penunjang dan penjilidan 

majalah. Ketiga, pelayanan yang terdiri dari peminjaman, melayani 

pemakaian (sirkulasi, referensi, internet dan ruang multimedia), 

                                                             
190 Syafaruddin, Hadi Akmal Lubis dan A. Taufik Al-Afkari Siahaan, Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan MInat Baca di MAN KIsaran, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember, 

2018, hal 20  
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melayani pengembalian buku, dan pemberian surat bebas pinjam. 

Keempat, pengembangan yang terdiri dari pembelian tambahan 

peralatan computer, lemari arsip, pelatihan/worksop bagi petugas 

perpustakaan. 

b) Rencana jangka panjang yang dilakukan oleh perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso yaitu: pertama, pengembangan sarana dan 

prasarana yang terdiri dari menerapkan sistem layanan perpustakaan 

berbasis IT dan persiapan E-Library (computer, internet, buku dan 

aplikasi), terciptanya ruangan perpustakaan yang representative dan 

berwawasan lingkungan. Kedua, program pengembangan koleksi 

buku yang terdiri dari merealisasikan peningkatan kualitas dan 

kuantitas buku. Ketiga, program pengembangan profesi pustakawan 

yang terdiri dari diklat dan seminar. Keempat, program kemitraan 

yang terdiri dari dari kemitraan dengan instansi pemerintah terkait 

seperti Kantor Perpustakaan daerah. 

c) Penjadwalaan 

Penjadwalaan terkait dengan program kerja harus dilakukan 

secara tersusun dan sistematis agar dalam pelaksaan setiap program kerja 

dapat berjalan secara sistematis dan tersusun.191 Perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso dalam membuat penjadwalan program kerja sudah 

dilakukan secara tersusun dan sistematis. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan dari staf perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso bahwa 

dalam hal penjadwalaan program kerja yang dilaksanakan oleh 

                                                             
191 Syafaruddin, Hadi Akmal Lubis dan A. Taufik Al-Afkari Siahaan, Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan MInat Baca di MAN KIsaran, hal 20 
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perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso tergantung dari program 

kerjanya, seperti untuk pelayanan peminjaman dan pengembalian buku 

dilakukan setiap hari jam kerja, untuk pengembalian buku paket dari 

siswa itu dilakukan setiap bulan mei- juni dan pembelian atau pengadaan 

buku pustaka dilakukan pada bulan Mei.  

b. Pengorganisasian (Organizing) Perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso 

Pengorganisasian merupakan langkah kedua setelah melakukan 

perencanaan. Pengorganisasian disini adalah memilih dan menetapkan 

anggota yang ada dalam sebuah organisasi untuk dikelompokkan sesuai 

dengan keahlian dalam pekerjaan yang sudah direncanakan.192 

Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh dalam pelakasanaan fungsi 

pengorganisasi yang dilakukan SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu setelah 

membuat program kerja pihak SMK Negeri 1 Bondowoso kemudian 

membentuk struktur organisasi yang jelas, dimana strutkur 

pengorganisasian ini dibuat agar setiap anggotanya dapat melakukan 

tugasnya sesuai dengan pembagian kerja yang telah ditentukan. Dari hasil 

dokumentasi menunjukkan bahawa struktur pengorgasisan perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso terdapat 5 anggota yaitu kepala sekolah, kepala 

perpustakaan, staf layanan teknis, staf layanan pemakaian dan guru literasi. 

Dalam pembagian tugas yang diterapkan oleh perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso sebagaimana penjelasan dari staf perpustakan disesuaikan 

                                                             
192 Ending Sri Budi Herawati dan Admin, Tata Kelola Administrasi Persekolah, (Pasuruan: CV Penerbit Qiara 

Media, 2020), hal 8 
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dengan kemampuan dan keahliannya tetapi tidak menutup kemungkinan 

jika diantara petugas saling berkerjasama. 

Terkait dengan kriteria yang harus dimiliki oleh petugas perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso, sebagaimana penjelasan dari kepala 

perpustakaan yaitu: harus menguasi dan mengetahui ilmu perpustakaan, 

menguasai Infomasi Teknologi, inovatif dan memiliki tingkat kemandirian 

dalam melaksanakan tugas perpustakaan.  

Dalam melakukan pengembangan kompetensi staf perpustakaan juga 

sangat penting untuk dilakukan agar staf perpustakaan bisa menjalankan 

tugasnya dengan baik.193 Dalam hal ini sesuai dengan penjelasan beberapa 

staf perpustakan pihak perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso dalam 

meningkatkan kemampuan dan keahlianya stafnya yaitu dengan 

mengirimkan staf perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang dibuat oleh pemerintah, seperti 

pelatihan tentang Cyber Libraian sebagai penggerak literasi, manajemen 

perpustakaan sekolah dan lain sebagainya. 

c. Penggerakan (Actuanting) Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Fungsi dari adanya penggerakan disini merupakan fungsi yang sangat 

penting dalam proses manajemen. Fungsi dari penggerakan dapat 

diterapkan setelah adanya perencanaan, pengorganisasian dan karyawan 

yang ada.194 Dalam fungsi penggerakan di sini seorang pemimpin harus 

dapat menggerakan anggotanya agar dapat merangsang anggota untuk 

                                                             
193 Setyo Nugraha, Kelompok Literasi Kekinian Berkarya Berinovasi dan Visioner, (Bandung: Tata Akbar, 2019), 

Hal 14 
194 Syafahruddin, Hadi AkMal Lubis dan A Taufik Al-Afkari Siahaan, Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningaktakan Minat Baca di MAN Kisaran, jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember, 

2018, hal 223 
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melaksanakan tugasnya dengan baik.195 Dari hasil temuan peneliti, kepala 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso menjelaskan bahwa sebelum 

stafnya melaksanakan tugasnya, kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso melakukan adanya koordinasi tentang tupoksi masing-masing 

petugas agar tidak terjadi salah target. Adapun beberapa penggerakan yang 

dilakukan oleh pihak SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu: 

1) Pengadaan Buku 

Pengadaan koleksi juga merupakan penentu berhasil atau 

tidaknya sebuah program perpustakaan sekolah.196 Pengadaan buku 

yang dilakukan oleh perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

dilaksanakan pada bulan Mei sebelum tahun ajaran baru dimulai. 

Pengadaan koleksi terdiri dari buku mata pelajaran dan buku 

ensiklopedia. Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh dari staf 

perpustakaan menjelaskan bahwa dalam proses melakukan pengadaan 

buku, pengelola perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso terlebih 

dahulu melakukan koordinasi dengan guru terkait apa saja buku yang 

dibutuhkan setelah melakukan koordinasi dengan guru barulah 

pengelola perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso berkoordinasi 

dengan pihak luar. Pengadaan yang dilakukan oleh perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso tidak hanya berasal dari pembelian saja atau dari 

luar akan tetapi guru juga menyumbangkan buku kepada perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso untuk digunakan secara internal. 

2) Klasifikasi 

                                                             
195 Syafahruddin, Hadi AkMal Lubis dan A Taufik Al-Afkari Siahaan, Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningaktakan Minat Baca di MAN Kisaran, hal 224 
196 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2016), Hal 58 
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Setelah melakukan pengadaan koleksi buku dan buku telah 

terkumpul, selanjutnya adalah pemberian stampel perpustakaan pada 

buku, kemudian pemberian nomer buku induk, selanjutnya adalah 

pemberian label sesuai dengan klasifikasi. Hal ini dijelaskan oleh staf 

perpustakaan bahwa sistem klasifikasi buku di perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso menggunakan sistem DDC (Dewey Desimal 

Clasificatioan). Sistem DDC ini digunakan oleh pihak perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso untuk mempermudah siswa dalam mencari 

buku sesuai dengan klasifikasinya. 

3) Pemeliharan  

Pemeliharan buku di perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

dilakukan dengan berbagai cara dan tidak semuanya dilakukan setiap 

hari contohnya saja seperti penyiangan buku disini biasanya dilakukan 

setiap tahun, untuk pemeliharaan pustaka yang dilakukan setiap hari 

yaitu membersikan buku dari debu menggunakan lap kering dan 

melakukan penyususnan buku, untuk pemeliharaan buku dengan 

pemberian sampul plastik biasanya dilakukan diawal sebelum buku 

disusun di rak dan akan diganti apabila sampul plastik telah rusak. 

Apabila buku yang ada di perpustakaan mengalami kerusakan yang 

parah maka buku tersebut diloakkan dan apabila buku mengalami 

kerusakan ringan maka pihak pengelola perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso membawa ke percetakan untuk dilakukan perbaikan. 

4) Pelayanan perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Pelayanan perpustakaan yang ada di perpustakaan di SMK 

Negeri 1 Bondowoso dilakukan dari hari senin sampai kamis jam 07.00-
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15.15 untuk hari jum’at dari jam 07.00-16.00. Pelayanan yang 

dilakukan yaitu pelayanan peminjaman buku dan pengembalian buku. 

Pelayanan peminjaman buku bagi pengunjung perpustakaan diberikan 

adanya kebebasan dalam mencari koleksi pustaka yang diperlukan. 

Sebelum melakukan peminjaman koleksi pustaka pengunjung 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso harus terlebih dahulu mengisi 

buku pengunjung yang sudah disediakan oleh perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso. Dalam melakukan peminjaman koleksi pustaka 

siswa harus terlebih dahulu membawa kartu anggota perpustakaan.  

Terkait dengan pelayanan pengembalian buku di perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu setelah pengunjung perpustakaan 

melakukan peminjaman buku selama batas waktu yang ditentukan yaitu 

selama 3 hari kemudian pengunjung perpustakaan wajib 

mengembalikan buku kepada perpustakaan. Jika pengunjung 

perpustakaan telat dalam pengembalian buku maka akan di denda 

sebsar  Rp. 100/ hari kecuali bagi anggota yang melaporkan untuk 

perpanjang waktu peminjaman, apabila pengunjung perpustakaan 

menghilangkan atau merusak buku maka harus di ganti dengan buku 

yang sejenis dan jika terlambat mengembalikan buku lebih dari 1 bulan 

maka siswa dapat dikeluarkan dari anggota perpustakaan. 

Sedangkan untuk bentuk pelayanan yang diberikan oleh pihak 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu pelayanan terbuka dan 

tertutup. Pelayanan terbuka disini adalah siswa dapat bebas dalam 

mengambil atau meminjam buku sedangkan untuk yang pelayanan 

tertutup yaitu siswa tidak bebas dalam meminjam buku. 
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d. Pengawasaan (Controlling) Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Pengawasaan bearti mengawasi pekerjaan dari masing-masing anggota 

apakah sudah sesuai dengan perencanaan atau tidak. Pengawasan ini sangat 

diperlukan agar kegiatan bisa dilakukan secara efektif dan efesien dan tidak 

ada yang keluar dari rencana awal.197 Pengawasan perpustakaan sekolah 

dilakukan oleh seorang pustakawan, dimana pustakawan harus menyadari 

pentingnya control di dalam sebuah perpustakaan sekolah.198 

Adapun pengawasaan yang dilakukan oleh perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso adalah dengan melakukan pengawasan langsung yaitu dengan 

kepala perpustakan melakukan komunikasi dengan petugas perpustakaan 

terkait apa saja yang perlu di perbaiki atau yang dibutuhkan  dan 

pengawasan lainnya yang dilakukan oleh kepala perpustakaan yaitu dengan 

menerima keluhan siswa apabila terdapat kekurangan dari perpustakaan 

baik itu dalam hal pelayanan ataupun yang lainnya. 

 

2. Minat Baca Siswa SMK Negeri 1 Bondowoso 

Menurut Sinabela menyebutkan bahwa minat baca adalah perilaku yang positif 

dan terdapat adanya rasa ketertarikan yang timbul dalam diri siswa terhadap kegiatan 

membaca yang meliputi kesenangan membaca dan tertarik terhadap buku bacaan.199 

Tujuan diadakannya pembinaan minat baca siswa disekolah yaitu untuk dapat 

menumbuhkembangkan minat baca pada siswa melalui penyediaan fasilitas bahan 

bacaan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.200   

                                                             
197 Endang Sri Budi Herawati dan Adiman, Tata Kelola Adminstrasi Persekolahan, (Pasuruan: CV penerbit Qiara 

Media, 2020), hal 8 
198 HM Mansyur, “Manajemen Perpustakaan Sekolah”, Jurnal Pustakola, Vol. 7, No, 1, Tahun 2015, Hal 47 
199 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal 281 
200 Hafis Mu’addab, Membangun Gerakan Moral Di Sekolah, (Jambi: Elhaf, 2011),Hal 98 
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Setelah melakukan penelitian penulis mengumpulkan data terkait dengan minat 

baca siswa di SMK Negeri 1 Bondowoso yang bisa dilihat dari data statistik 

peminjam buku dan pengunjung perpustakaan yang ada di perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso dari tahun 2015-2021. 

Grafik pengunjung 

 

Gambar 4. 1 

Dari data pengunjung perpustakaan yang disajikan dari tahun 2015-2021 cukup 

banyak pengunjung dan mengalami perkembangan. Dari data pengunjung 

perpustakaan diatas menunjukkan bahwa penurunan yang sangat drastis terkait 

dengan pengunjung perpustakaan terjadi pada tahun 2020, dimana pada tahun 2020 

pengunjung perpustakaan hanya 1389 setelah sebelumnya pada tahun 2019 

mengalami peningkatan pengunjung perpustakaan sebanyak 5016. Sedangkan untuk 

peningkatan pengunjung perpustakaan terjadi pada tahun 2015 sebanyak 4252 dan 

pada tahun 2021 mengalami peningkatan pengunjung perpustakaan sebanyak 1779 

setelah sebelumnya mengalami penurunan yang sangat rendah. 
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Grafik Peminjam Buku 

  

Gambar 4. 2 

Selanjutnya minat baca siswa SMK Negeri 1 Bondowoso bisa dilihat dari 

adanya grafik peminjam buku perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso. Pada grafik 

peminjam buku perpustakaan juga sering terjadi adanya peningkatakan dan 

penurunan peminjam buku. Pada grafik peminjaman buku di perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso menunjukkan bahwa penurunan yang sangat rendah terkait 

dengan peminjam buku perpustakaan terjadi pada tahun 2017 dan tahun 2020, 

dimana pada tahun 2017 peminjam buku perpustakaan hanya sebanyak 1108 dan 

untuk tahun 2020 hanya sebanyak 772. Sedangkan untuk peningkatakan peminjam 

buku  terjadi pada tahun 2015 sebanyak 2362, pada tahun 2018 mengalami 

peningkatan sebanyak 2169 setelah sebelumnya pada tahun 2017 mengalami 

penurunan peminjam buku, pada tahun 2019 mengalami peningkatan peminjam 

buku yang cukup tinggi yaitu sebanyak 2508 kemudian pada tahun 2021 juga 

mengalami peningkatan sebanyak 1570 setelah sebelumnya pada tahun 2020 

mengalami banyak sekali penurunan. 

Dari data garfik di atas dan hasil wawancara bisa disimpulkan bahwa minat baca 

siswa SMK Negeri 1 Bondowoso dari data statistik pengunjung dan peminjam buku 

perpustakaan dari tahun 2015 sampai tahun 2021 mengalami adanya peningkatkan 

dan penurunan minat baca siswa, dimana penurunan yang sangat rendah pada data 
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statistic pengunjung dan peminjam buku perpustakaan terjadi pada tahun 2020. Hal 

ini selaras dengan yang di ungkapkan oleh kepala perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso sebagai berikut: 

“Peningkatan minat baca siswa di sini menurut saya sudah 

cukup baik tidak terlalu buruk mbak, hal ini bisa dilihat dari 

data grafik peminjam buku dan grafik pengunjung 

perpustakaan. Di grafik tersebut dalam setiap tahunnya 

mengalami peningkatan walaupun kadang juga mengalami 

penurunan”201 

 Penurunan yang terjadi baik itu dari penurunan pengunjung dan peminjam 

buku disebabkan oleh beberapa faktor yang menjadi faktor penghambat terhadap 

minat baca siswa SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu:  

a. Kurangnya dukungan dari guru juga menjadi faktor menurunya minat baca siswa 

SMK Negeri 1 Bondowoso. Hal ini terjadi ketika guru memberikan tugas di 

perpustakaan untuk membaca akan tetapi guru tidak mendampingi siswanya 

sehingga banyak siswa yang tidak melakukan tugasnya yang telah diberikan oleh 

gurunya. 

b. Faktor yang menjadi menurunya minat baca siswa SMK Negeri 1 Bondowoso 

adalah perpustakaan yang sering tutup. Hal ini bisa terjadi karena perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso masih kurang sumber daya manusianya. 

c. Ruangan perpustakaan yang masih kurang luas membuat siswa SMK Negeri 1 

Bondowoso menjadi malas untuk membaca di perpustakaan. Hal ini menjadi 

faktor menurunnya minat baca yang ada di perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso 

d. Menurunya minat baca siswa SMK Negeri 1 Bondwoso juga di sebabakan oleh 

adanya pandemi covid 19 ini. Dimana pada saat adanya pandemi covid 19 ini 

                                                             
201 Hasil Wawancara Dengan Bu Citria, Selaku  Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, Pada Hari 

Jum’at 04 Juni 2021 
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SMK Negeri 1 Bondowoso juga melakukan pembelajaran secara tidak maksimal 

hal ini juga menyebabkan menurunnya minat baca siswa SMK Negeri 1 

Bondowoso. 

e. Kemajuan teknologi juga dapat mempengaruhi minat baca siswa. Dengan 

adanya teknolgi siswa dengan mudah mencari informasi dan pengetahuan. Akan 

tetapi dengan adanya kemudahan dalam mencari informasi menjadi faktor 

menurunnya minat baca siswa untuk meminjam buku di perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso. Siswa lebih sering menggunakan internet untuk mencari 

informasi daripada mencari informasi di buku. 

 

3. Manajemen Perpustakaan Dalam meningkatkan Minat Baca Siswa SMK 

Negeri 1 Bondowoso 

Perpustakaan merupakan bagian integral dalam penyelenggaran pendidikan 

dimana perpustakaan mempunyai peran sebagai media dan sarana untuk menunjang 

kegiatan proses belajar mengajar disekolah.202 Salah satu peran dari sebuah 

perpustakaan sebagai pusat informasi atau penyedia informasi adalah meningkatkan 

minat baca siswa.203 Tentunya dalam mewujudkan fungsi, peran dan tujuan 

perpustakaan sekolah dengan efektif dan efesien sesuai dengan sasaran yang telah 

ditentukan maka perpustakaan sekolah perlu dikelola dengan baik dan benar sesuai 

dengan prinsip-prinsip manajemen, melalui manajemen yang baik yang ada 

diperpustakaan sekolah diharapkan dapat mewujudkan tujuan dari perpustakaan 

sekolah.204 

                                                             
202 Syafaruddin, Hadi Akmal Lubis dan A Taufik A;-Afkaro Siahaan, “Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatlan Minat Baca Siswa Di MAN Kisaran”, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol 1, No.2, Juli-

Desember 2018, hal 24  
203 A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, Ilham Fajari, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatakan Minat 

Baca Peserta Didik”, Jurnal Islamic Education Manajemen, Vol. 5, No. 1, Juni 2020, Hal 116 
204 Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata kerja, (Jakarta: Grasindo), hal 25 
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Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso memiliki tujuan salah satunya yaitu 

untuk menumbuhkan minat dan budaya baca warga sekolah dan meningkatkan 

wawasan pengetahuan warga sekolah. Dalam rangka untuk mewujudkan salah satu 

tujuan dari perpustakan SMK Negeri 1 Bondowoso, maka perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso perlu melakukan manajemen perpustakaan dalam mewujudkan 

tujuan tersebut. Manajemen perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso dalam 

meningkatkan minat baca siswa yaitu melalui dengan kegiatan – kegiatan yang telah 

direncanakan. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut yaitu: 

a. Pengembangan atau penambahan koleksi perpustakaan 

Tersedianya sarana yang memadai dan lengkap yang ada dalam perpustakaan 

sekolah serta kemudahan dalam proses peminjaman menjadi pendorong dalam 

meningkatkan minat baca siswa.205 Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala 

perpustakaan bahwa perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso dalam 

meningkatkan minat baca siswa melakukan penambahan koleksi perpustakaan 

yang dilakukan tiap tahunnya. Penambahan koleksi yang dilakukan oleh 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso adalah penambahan buku mata 

pelajaran dan buku ensiklopedia. Pendanaan dalam pengembangan koleksi 

perpustakaan berasal dari dana BOS dan Komite sekolah. Proses dalam 

melakukan pengadaan buku yaitu dengan cara pengelola perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan guru, terkait 

apa saja buku yang dibutuhkan. Setelah melakukan koordinasi dengan guru 

barulah pengelola perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso berkoordinasi 

dengan pihak luar. Pengadaan yang dilakukan oleh perpustakaan SMK Negeri 

                                                             
205 M. Bachtiar Irwiansyah, “Hubungan Tingkat Pelayanan dengan Tingkat Minat Baca Di Perpustakaan UMG 

Pada Mahasiswa,” Jurnal Psikosains, Vol. 10, No, 2, 2015, Hla 110-111 
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1 Bondowoso tidak hanya berasal dari pembelian saja atau dari luar akan tetapi 

guru juga menyumbangkan buku kepada perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso untuk digunakan secara internal. 

b. Program Literasi 

Adanya proram khusus bagi siswa yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membaca secara mandiri di perpustakaan juga dapat meningkatkan 

minat baca siswa.206 Selain dari adanya penambahan koleksi perpustakaan yang 

dilakukan setiap tahunnya, SMK Negeri 1 Bondowoso juga membuat adanya 

program literasi. Program literasi yang ada di SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu: 

pertama, mewajibkan siswa untuk membaca di kelas selama 15 menit sebelum 

pelajaran di mulai yang di damping oleh guru yang sedang bertugas. Dalam hal 

ini siswa diwajibkan untuk membawa atau meminjam buku di perpustakaan 

untuk di baca di dalam kelas. Jika siswa tidak mengikuti kegiatan tersebut maka 

akan dikenakan poin. Dalam hal pengawasannya dilakukan oleh guru yang 

bertugas dan guru bimbingkan konseling (BK) 

Kedua, kegiatan belajar di perpustakaan. Dalam hal ini guru memberikan 

tugas kepada siswa untuk belajar di perpustakaan salah satu contohnya seperti 

yang dilakukan oleh guru bahasa Indonesia, dimana guru bahasa Indonesia 

memberikan tugas merangkum kepada siswa dengan memberikan waktu selama 

1 bulan khusus untuk membaca buku di perpustakaan. Jika siswa tidak 

melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru, maka siswa tersebut tidak akan 

tuntas dalam pelajaran bahasa Indonesia. 

                                                             
206 M. Bachtiar Irwiansyah, “Hubungan Tingkat Pelayanan dengan Tingkat Minat Baca Di Perpustakaan UMG 

Pada Mahasiswa,” Jurnal Psikosains, Vol. 10, No, 2, 2015, Hla 110-111 
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Ketiga, pembuatan mading yang dilakukan oleh setiap kelas. Pembuatan 

mading dilaksanakan saat ada class metting dan saat hari jadi SMK Negeri 1 

Bondowoso, dengan beberapa tema salah satunya yaitu tentang perpustakaan 

dan literasi. Dalam pembuatan mading semua kelas harus mengikuti karena 

pembuatan mading ini nantinya akan di perlombakan dan pemenang dari 

pembuatan mading ini nantinya akan mendapatkan hadiah dari perpustakaan. 

Dana yang di dapat untuk membeli hadiah berasal dari dana BOS. Jika ada kelas 

yang tidak mengikuti pembuatan mading maka akan dikenakan denda. 

c. Memberikan hadiah (Reward) kepada pengunjung perpustakaan 

Pemberian hadiah kepada pengunjung perpustakaan juga menjadi salah satu 

yang dapat menumbuhkan semangat yang lebih guna memupuk keinginan dan 

hobi membaca siswa.207 Pemberian hadiah ini dilakukan agar siswa tertarik 

untuk membaca di perpustakaan. Pemberian hadiah yang dilakukan oleh 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso diberikan kepada siswa yang rajin 

berkunjung ke perpustakaan untuk meminjam buku ataupun membaca buku di 

perpustakaan. Pemberian hadiah ini diberikan kepada siswa pada hari Senin saat 

selesai dilakukannya upacara Bendera.  Pemberian hadiah yang diberikan 

kepada siswa berupa buku dan kadang juga uang saku, untuk pemberian hadiah 

ini di dapatkan dari dana BOS perpustakaan. 

d. Promosi 

Perpustakaan sekolah juga penting untuk melakukan adanya promosi 

dimana promosi ini ditunjukkan kepada siswa. Tujuan dari adanya promosi 

disini yaitu untuk meningkatkan minat baca siswa. Bentuk promosi yang 

                                                             
207 Fajjin Amik, Een Nuraini, dkk, Mehuju Guru Dan Siswa Cerdas, (Yogyakarta: Leutikaprio, 2016), hal 168 
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dilakukan oleh perpustakaan sekolah yaitu: pembuatan pamphlet, pameran buku 

dan penataan ruang perpustakaan yang baik.208  

Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso dalam meningkatkan minat baca 

siswa juga melakukan adanya promosi. Promosi ini dilakukan oleh staf 

perpustakaan. Bentuk promosi yang dilakukan oleh staf perpustakaan yaitu 

dengan promosi bus sekolah yang diubah menjadi perpustakaan kecil. Selain itu 

juga melakukan promosi dengan melakukan penataan perpustakaan yang 

nyaman seperti penataan buku yang menggunakan sistem DDC (Dewey 

Desimal Clasificatioan) yang bertujuan untuk mempermudah siswa dalam 

mencari buku. Selanjutnya adalah promosi yang dilakukan oleh Tim jurnalistik. 

Bentuk promosi yang dilakukan oleh Tim jurnalistik dengan mengajak siswa 

untuk membaca atau mengerjakan tugas bersama di perpustakaan, selain itu Tim 

jurnalistik juga melakukan promosi pada setiap kelas-kelas dengan 

menggunakan media seperti bulletin yang dibentuk kecil-kecil. Selain staf dan 

Tim jurnalistik guru juga melakukan adanya promosi. Bentuk promosi yang 

dilakukan oleh guru yaitu saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

mengajak siswa untuk sering berkumjung ke perpustakaan dengan memberikan 

tugas untuk mengerjakan di perpustakaan, selain itu guru juga melakukan 

promosi dengan media buku yang di karang sendiri oleh guru tersebut kemudian 

buku yang telah di cetak tersebut di sumbangkan kepada perpustakaan untuk 

nantinya bisa di baca oleh siswa. 

Dalam menerapkan kegiatan - kegiatan untuk meningkatkan minat baca siswa 

terdapat ada kendala-kendala yang dihadapi diantanya: 

                                                             
208 Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, (Jakarta: Grasindo ), hal 

214 
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a. Fasilitas yang kurang memandai 

Kegiatan membaca dapat dianggap berhasil apabila seorang murid 

mendapatkan kepuasan dan sudah dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

dasarnya. Rasa aman dan nyaman merupakan kebutuhan yang diperlukan oleh 

siswa.209 Fasilitas yang ada di perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso pada 

bagian ruangan perpustakaan masih dapat dikatakan belum cukup luas. Hal ini 

terjadi saat keadaan perpustakaan ramai pengunjung maka mengakibatkan 

suasana yang tidak nyaman bagi siswa, serta tidak adanya ruangan rapat yang 

bisa digunakan oleh guru ketika akan melakukan rapat yang bersekala kecil 

sehingga menganggu siswa untuk melakukan kegiatan di perpustakaan. 

b. Dana 

Dana juga adalah masalah yang kerap kali dialami oleh semua 

perpustakaan, dimana dana operasional yang didapatkan oleh perpustakaan 

sekolah hanya sedikit.210 Hal ini juga dialami oleh perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondwoso, dimana alokasi dana yang diberikan kepada perpustakaan hanya 

berasal dari sekolah saja tidak ada sumbangan dana yang berasal dari luar. 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso hanya mendapatkan dana dari BOS 

dan komite sekolah sedangkan kebutuhan siswa yang bermacam-macam 

sehingga dana yang berasal dari BOS itu menjadi kurang dalam memenuhi 

kebutuhan siswa 

c. Waktu 

Waktu juga menjadi kendala dari menerapkan kegiatan untuk 

meningkatkan minat baca siswa SMK Negeri 1 Bondowoso. Waktu yang 

                                                             
209M. Bachtiar Irwiansyah, “Hubungan Tingkat Pelayanan dengan Tingkat Minat Baca Di Perpustakaan UMG 
Pada Mahasiswa,” Jurnal Psikosains, Vol. 10, No, 2, 2015, Hal 110-111 
210 Irjus Indrawan, Moeh Djuddah, dkk, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Pasuruan: Cv Penerbit Qiara 
Media, 2019), Hal 36 
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diberikan kepada siswa masih sangat sedikit contohnya sebelum memulai 

pelajaran harus membaca terlebih dahulu dimana siswa diwajibkan datang ke 

perpustakaan untuk mengambil buku yang nantinya akan dibaca  dan waktunya 

adalah 15 menit, terkadang masih ada siswa atau gurunya ada yang telat 

sehingga waktu yang diberikan tidak sepenuhnya digunakan. 

d. Kurangnya dukungan dari beberapa pihak 

Guru juga termasuk kedalam salah satu yang bisa menimbulkan minat 

baca siswa.211 Kurangnya dukungan dari beberapa pihak terutama guru menjadi 

kendala yang di hadapi perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso. Guru sering 

kali tidak mendampingi siswa saat siswa sedang melakukan tugasnya, seperti 

halnya setiap awal pembelajaran siswa diharuskan ke perpustakaan untuk 

meminjam buku agar di baca. Dalam hal ini kadang ada guru yang tidak 

mendampingi siswanya jadi banyak siswa yang tidak melakukan tugasnya 

dengan baik 

Dalam menghadapi kendala-kendala tersebut perputakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso memberikan solusi dengan cara yaitu: 

a. Penambahan fasilitas perpustakaan 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso terus melakukan penambahan 

fasilitas perpustakaan agar membuat siswa nyaman berada di perpustakaan 

seperti dengan terus melakukan penambahan sarana dan prasarana dan 

perluasaan gedung perpustakaan yang sudah ada di dalam perencaan 

perpustakaan. 

 

                                                             
211 M. Bachtiar Irwiansyah, “Hubungan Tingkat Pelayanan dengan Tingkat Minat Baca Di Perpustakaan UMG 
Pada Mahasiswa, hal 111-110 
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b. Melakukan inovasi 

 Dalam memperbaiki kendala yang ada perpustakaan terus melakukan 

adanya inovasi - inovasi baru. Bentuk inovasi yang dilakukan oleh perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu dengan membuat bus sekolah yang sudah tidak 

dipakai untuk dijadikan sebagai perpustakaan mini, di dalam perpustakaan mini 

koleksi bukunya tidak hanya pelajaran saja tetapi juga buku lain seperti novel, 

cerpen, sejarah islam dll,  

Selain itu disediakan gazebo-gazebo yang nantinya digunakan oleh 

siswa sebagai tempat nongkrong untuk membaca, di gazebo tersebut akan 

disediakan majalah dan koran sebagai bahan bacaan siswa, adanya kampung 

bahasa inggris di SMK Negeri 1 Bondwoso juga menjadi salah satu inovasi yang 

dilakukan pihak SMK Negeri 1 Bondowoso untuk meningkatkan minat baca 

siswanya, dimana adanya kampung bahasa inggris ini membuat banyak siswa 

sudah menguasai bahasa inggris terutama kelas 10 dan 11. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Manajemen perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso dilakukan pada awal tahun 

ajaran baru. Manajemen perpustakaan SMK Negeri 1 meliputi (a) perencanaan 

yang terdiri dari penetapan tujuan, sasaran pelaksanaan program, pendanaan, 

penetapan program kerja dan penjadwalan, (b) pengorganisasian perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso yaaitu dengan membuat struktur organisasi yang terdiri 

dari 5 angggota perpustakaan, dan dalam pembagian kerja disesuaikan dengan 

kemampuannya tapi tidak menutup kemungkinan jika antar petugas saling 

membantu (c) pelaksanaan yang dilakukan SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu 

pengadaan buku, pemberian stampel, pemberian nomor induk dan pemberian label 

sesuai klafisikasi dengan sistem DDC (Dewey Decimal Clasification), pemelihan 

pada koleksi perpustakaan, dan pelayanan perpustakaan, (d) pengawasan yang 

dilakukan oleh perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso adalah pengawasan secara 

langsung yaitu dengan kepala perpustakaan melakukan komunikasi secara langsung 

terkait apa saja yang perlu diperbaiki dan kepala perpustakaan juga menerima 

keluhan dari pengunjung perpustakaan. 

2. Minat baca siswa SMK Negeri 1 Bondowoso dapat dikategorikan cukup baik. Hal 

ini dapat terlihat dari data statistik pengunjung perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso dan data statistic peminjam buku. Data statistic pengunjung 

perpustakaan dari tahun 2015-2021 mengalami penurunan cukup drasrtis terjadi 

pada tahun 2016 dan tahun 2020. Sedangkan data statistic peminjam buku 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso dari tahun 2015-2021 mengalami 

penurunan yang sangat rendah pada tahun 2017 dan 2020. Menurunnya minat baca 
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siswa SMK Negeri 1 Bondowoso disebabkan oleh beberapa faktor diantanya: 

kurangnya dukungan dari beberapa pihak terutama guru, kurangnya sumber daya 

manusia di perpustakaan sehingga kadang perpustakaan sering tutup, ruangan 

perpustakaan yang kurang luas, kemajuan teknologi yang membuat siswa lebih 

sering mengguakan internet untuk membaca daripada membaca melalui buku dan 

disebabkan adanya pandemic covid 19 yang sedang terjadi. 

3. Manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa SMK Negeri 1 

Bondowoso dapat dikategorikan baik dengan tujuan perpustakaan yang sudah 

dilaksanakan. Manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

yaitu dengan merencanakan beberapa program seperti pengembangan atau 

penambahan koleksi perpustakaan, program literasi, pemberian hadiah kepada 

pengunjung perpustakaan, dan melakukan promosi. 

B. Saran 

Dari penelitian yang dilakukan dan telah diuraikan di atas, maka tanpa 

mengurangi rasa hormat, peneliti memberikan saran yang harapannya agar adanya 

perbaikan menuju kearah yang lebih baik lagi. 

1. Untuk perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso perlu meningkatkan dan menambah 

sarana dan prasarana terutama di perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso, agar 

perpustakaan dapat meningkatkan minat baca siswa. Misalnya dengan memperluas 

ruang perpustakaan agar menciptakan kenyamanan kepada pengunjung, dan 

menambah petugas perpustakaan agar siswa bisa leluasan untuk berkunjung ke 

perpustakaan. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya 

Pada penelitian ini terfokus pada manajemen perpustakaan dalam meningkatkan 

minat baca siswa di SMK Negeri 1 Bondowoso, sehingga saran untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat meneliti terkait pengembangan aplikasi Integrated 

Library System (InlisLite) yang ada di perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso. 
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